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KATA PENGANTAR 


Bicara tentang wanita selalu saja tidak ada 
habisnya. Wanita adalah makhluk ciptaan Tuhan yang 
unik, bervariasi dan memiliki beragam pemikiran yang 
terkadang tidak terpikirkan oleh kaum pria 0 

Aku menuliskan kumpulan cerpen ini untuk 
mengangkat cerita tentang kekuatan para wanita di 
dalam menghadapi beragam kejadian di dalam 
kehidupan. 

Praise God high above everything untuk 
terselesaikannya kumpulan cerpen ini. God is good all 
the time. 

Terima kasih untuk Guepedia yang dengan setia 
membantu diriku untuk mewujudkan cita-cita sebagai 
penulis dengan menerbitkan tulisanku. 

Terima kasih kepada semua pembaca yang telah 
memiliki buku kumpulan cerpen ini dan meluangkan 


waktu untuk membacanya. 


Salam bahagia, 


Anny Indarty 
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The Beauty of You 


When you feel alone 

When you feel lonely 

Remember us, remember us 

Don't be afraid 

Don't be worry 

Just be yourself 

The beauty of you when you confident 

The beauty of you when you share your happiness 
The beauty of you when you able to explore your 
talent 

Each of you are unique and so special 

We are here to accomplish you 


Be brighter and charming together with us 


Semarang, November,4th 2018 


a song by Anny Indarty 
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Habis Gelap Terbitlah Terang 


Aku tuh terkadang gemas sendiri saat mendengar 
jawaban temanku ketika ditanya tentang apa yang 
menjadi favorit mereka dari kebudayaan Indonesia. 
Karena jawaban mereka itu seperti menghafal kalimat 
dari buku pelajaran saja. Aku mengatakan demikian 
karena jawaban mereka itu berkisar ke hal-hal yang 
umum. Aku beritahu ya contoh jawaban mereka. Biar 
gak penasaran. 

-Oh, Indonesia itu sudah terkenal di mancanegara 
karena penduduknya yang ramah tamah. 

-Ya ampun, mengapa masih tanya tentang 
kebudayaan Indonesia? Tentu saja saya sangat mencintai 
budaya gotong-royong. It's so cute lho. 

-You know what? Indonesia has many islands with 
their wonderful culture. 

Bukan bermaksud menyombongkan diri nih ya, 
tapi ketika aku diberi pertanyaan yang sama, secara 
otomatis aku selalu mengatakan bahwa aku sangat 
menyukai segala macam tentang batik di Indonesia. 
Mulai dari batik tulis, batik cap dan batik printing. Batik 
dari Solo, Pekalongan, Yogya, semuanya aku suka. Tidak 
hanya menyukai baju batik, tapi aku juga sangat 
menyukai souvenir bermotif batik. Ada yang berupa 


dompet, gantungan kunci, syal, kipas, tatakan gelas dan 


Short Stories (All About Women) 


taplak meja. Terlihat kan dari jawabanku yang lebih 
specific dan tidak seperti jawaban dari temanku. 

Saat ini baju batik di dalam lemari bajuku sudah 
ada 3 lusin. Mengenai merk, ada beberapa yang menjadi 
favoritku. Setiap kali aku melihat baju batik dari Dea 
Valencia, batik Keris dan Danar Hadi, entah mengapa 
secara otomatis hatiku langsung terpaut dan setidaknya 
membeli satu baju. Aku juga senang mengenakan 
kebaya dan turut serta dalam kemeriahan perayaan hari 
Kartini setiap tanggal 21 April di sekolah. 

Mama sangat mendukung rasa cintaku kepada 
batik. Bahkan terkadang mama membelikan baju batik 
untukku. Aku sangat bersyukur memiliki mama dan 
papa yang sangat perhatian kepadaku. Sebagai anak 
tunggal, cinta kasih mereka tercurah sepenuhnya 
kepadaku. 

Namun ada satu hal yang masih menjadi ganjalan 
di hatiku. Sebetulnya hal itu bukanlah hal yang 
menyedihkan. Tapi setiap kali mengingatnya, hatiku 
menjadi sedih. 

Ketika aku lahir ke dunia ini dengan berat 3 
kilogram dan panjang 50 sentimeter, mama memberikan 
nama yang indah kepadaku, Lumiere Anastasia. 
Menurut mama, arti nama Lumiere adalah cahaya. 
Sedangkan arti nama Anastasia adalah bangkit kembali. 
Jadi arti nama Lumiere Anastasia adalah cahaya yang 


bangkit kembali. 
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Setiap kali aku menyebutkan namaku saat 
berkenalan dengan seseorang, mereka selalu tersenyum 
sambil berkata, “Apakah benar namamu adalah 
Lumiere?” 

Sebelum aku mendapatkan penjelasan dari mama 
tentang arti namaku, aku sempat bingung mengapa 
banyak orang yang tersenyum ketika aku menyebutkan 
namaku. Namun sekarang aku memahami mengapa 
mereka tersenyum. Kulitku berwarna sawo matang. 
Sedangkan arti dari namaku adalah cahaya. Pada 
umumnya orang berpikir jika seseorang memiliki nama 
yang berarti cahaya biasanya berkulit putih. Atau paling 
tidak kuning langsat. Sepertinya mereka belum dapat 
menerima kenyataan jika seseorang dengan warna kulit 
gelap namun namanya berarti cahaya. 

Ketika aku menanyakan kepada mama mengenai 
alasan mengapa namaku adalah Lumiere, maka mama 
menjawab, “Lummy, jangan melihat apa yang kelihatan. 
Namun lihatlah ke dalam hati seseorang. Mama 
memberikan nama Lumiere kepadamu dengan maksud 
agar kamu dapat menjadi cahaya yang menyinari 
lingkungan di sekitarmu. Jangan melihat keadaan 
fisikmu. Biarpun warna kulitmu adalah sawo matang, 
namun kamu dapat menjadi cahaya bagi sekelilingmu 
dengan sikapmu, dengan kepedulianmu kepada sesama 
dan jika kamu melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi 


orang lain dan keluarga. Jadi jangan pernah berkecil 
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hati. Bagi mama dan papa, kamu adalah cahaya yang 
menyinari keluarga ini dan membawa berkat bagi 
keluarga kita. Ketika kamu lahir, papa mendapatkan 
promosi jabatan dan mama memenangkan undian dari 
bank berupa sebuah mobil sedan. Itu namanya rejeki 
dan membuat wajah kami bercahaya.” 

“Ah mama ini bisa aja. Mama mengatakan begitu 
karena aku ini anak mama. Tapi mama kan menyadari 
bahwa aku tidak secantik mama. Kulit mama kuning 
langsat. Mengapa sih kok kulitku seperti papa?” 

“Lummy, jangan mengeluh seperti itu. Hal itu 
menandakan bahwa kamu tidak mensyukuri anugerah 
dari Tuhan. Padahal kamu itu adalah harta yang paling 
berharga bagi mama dan papa. Karena setelah kamu 
lahir, 3 tahun kemudian mama hamil lagi tapi 
keguguran. Lalu mama sempat hamil lagi ketika kamu 
berusia 4 dan 5 tahun, namun janin itu tidak 
berkembang sehingga mama harus dikuret. Sejak saat 
itu mama dan papa memutuskan untuk tidak memiliki 
anak lagi karena papa sangat khawatir akan 
keselamatan mama. Jadi bagi kami, kamu adalah cahaya 


yang menyinari hidup kami.” 


Pernyataan mama selalu terngiang di benakku 
setiap kali aku berkecil hati tentang warna kulitku. 
Memang sih ada beberapa teman SMA yang awalnya 
mengejekku karena warna kulitku. Untunglah aku ini 


10 
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sudah kebal dengan semua ejekan mereka. Tapi pernah 
juga aku jengkel sekali dengan beberapa teman SMA 
yang berusaha membujuk pak Anwar, guru kesenian di 
sekolah kami agar tidak mengikutkan diriku dalam 
lomba vocal group. Saat pak Anwar menanyakan 
alasannya apa, eh mereka mengatakan bahwa warna 
kulitku yang terlalu gelap akan sangat kontras dengan 
warna kulit lainnya. Mereka takut kalau para juri akan 
memberikan nilai jelek kepada vocal group kami. 

Ada-ada saja mereka itu. Padahal itu kan lomba 
vocal group dan bukan lomba warna kulit. Untunglah 
pak Anwar sangat bijaksana. Beliau mengatakan bahwa 
semua murid memiliki hak yang sama. Dan agar lebih 
adil, maka akan dilakukan seleksi melalui lomba 
menyanyi tingkat sekolah. Biarpun kulitku bewarna 
gelap, namun suaraku jernih. Gak ada hubungannya 
kan antara suara dan warna kulit? Ya itulah yang 
terjadi. Aku memenangkan lomba menyanyi tersebut 
dengan membawakan lagu When you believe dari Mariah 
Carey dan Whitney Houston. Sehingga akhirnya aku 
menjadi salah satu anggota vocal group yang mewakili 
sekolah dan kami mendapatkan juara pertama. 

Setelah lulus SMA, aku semakin menyadari bahwa 
bukan warna kulit yang menentukan keberhasilan 
seseorang. Aku berhasil diterima tanpa test di sebuah 
perguruan tinggi negeri di Semarang jurusan teknik 


mesin. Dalam satu angkatan, hanya ada 5 cewek di 
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jurusan tersebut. Hal tersebut cukup menggembirakan 
bagiku. Terutama karena 4 cewek lainnya dapat 
dikategorikan memiliki wajah biasa saja. Seperti halnya 
diriku. Meskipun warna kulit mereka lebih terang 


dariku. 


Aku bersyukur kepada Tuhan karena 
menganugerahkan kepadaku IQ di atas rata-rata. Dalam 
waktu 4 tahun aku berhasil lulus S1 dengan predikat 
cumlaude. Setelah lulus kuliah, aku mencoba 
mengirimkan surat lamaran kerja di beberapa 
perusahaan yang ada di Semarang, Surabaya dan 
Jakarta. 

Di luar dugaan, dalam waktu 2 minggu sejak aku 
mengirimkan surat lamaran kerja, ada 3 perusahaan di 
Jakarta yang memintaku datang untuk wawancara dan 
psychotest. Tentu saja hal tersebut sangat 
menggembirakan bagiku. 

Dari 3 perusahaan tersebut, 2 perusahaan adalah 
lokal dan 1 perusahaan adalah perusahaan asing. 
Seminggu dari wawancara, aku menerima informasi 
bahwa ke-3 perusahaan tersebut menerima diriku 
sebagai karyawan di perusahaan mereka. Namun setelah 
berdiskusi dengan mama, aku memilih untuk bergabung 
dengan perusahaan Australia yang bergerak di bidang 
flexible packaging. 
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Di perusahan tersebut, aku menjabat sebagai 
supervisor maintenance. Di dalam maintenance 
department hanya ada 2 orang cewek, yaitu tenaga 
administrasi dan diriku. Biarpun hanya diriku tenaga 
lapangan cewek, namun aku tidak pernah merasa 
minder. Sebab aku sudah terbiasa dikelilingi oleh banyak 
lelaki saat kuliah dulu. 

Tugasku sehari-hari adalah memastikan bahwa 
mesin produksi dapat berjalan dengan lancar. Setiap hari 
aku berkeliling dan melakukan pengecekan terhadap 
mesin sebelum mulai dipakai untuk memproduksi 
produk. 

Setelah 3 bulan bergabung di perusahaan ini, aku 
diangkat menjadi karyawan tetap oleh pak Stanley, 
manajer maintenance. Tadinya aku berpikir bahwa 
pengangkatanku sebagai karyawan tetap adalah hal 
umum yang biasa terjadi. Namun ternyata para rekan 
kerja senior memberitahuku bahwa pak Stanley sangat 
jarang mengangkat karyawan baru menjadi karyawan 
tetap setelah 3 bulan. 

Paling minim adalah kontrak kerja selama 6 
bulan. Jika bagus, maka akan diangkat menjadi 
karyawan tetap. Jika dinilai tidak bagus, mana kontrak 
kerja akan diputus. Oleh sebab itu banyak rekan kerja 
senior yang memanggilku dengan “anak emas si bos” 
karena perlakuan pak Stanley kepadaku dianggap 
berbeda. 


13 


Short Stories (All About Women) 


Aku hanya menganggap panggilan tersebut 
sebagai gurauan belaka. Namun tanpa aku sadari, 
ternyata hal tersebut menimbulkan iri hati Desi, bagian 
administrasi di department maintenance. Suatu kali aku 
mendengar Desi bercerita kepada Indah, administrasi 
bagian produksi mengenai diriku. 

“Indah, lo tahu kan si Lumiere, anak baru bagian 
maintenance?” 

“Ehm, apakah anak baru yang kulitnya gelap 
itu?” tanya Indah kepada Desi untuk memastikan. 

“Iya, si kulit gelap itu. Tahu gak, dia sekarang 
mendapat julukan “anak emas si bos,” kata Desi 
menjelaskan. 

“Kok bisa? Emangnya apa keistimewaan dia?” 

“Menurutku sih gak ada yang istimewa. Aku 
curiga, jangan-jangan pak Stanley jatuh cinta padanya.” 

Sambil tertawa mengejek, Indah berkata, “Jatuh 
cinta pada Lumiere? Hei, nama dia sih keren banget. Aku 
sampai mencari arti namanya dari google. Arti namanya 
juga keren. Tapi kurasa nama itu gak cocok buat dia,” 
kata Indah menjelaskan. 

“Emangnya, apa sih arti namanya?” tanya Desi 
penasaran. 

“Artinya cahaya. Inget lho cahaya!” 

Saat itu aku mendengar derai tawa Desi yang 


tidak berkesudahan. Untung saja aku sudah terlatih 
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sejak kecil untuk hal-hal seperti ini. Jadi aku tidak 
terpengaruh dengan hal ini. Tanpa kusadari, ternyata 
dari tadi pak Stanley ada di belakangku dan 
mendengarkan hal yang sama. Aku begitu terkejut ketika 
membalikkan tubuh dan melihat pak Stanley. 

“Oh, pak Stanley. Bapak mengagetkan deh. 
Apakah Bapak sudah lama berdiri di situ?” 

Pak Stanley menganggukkan kepala dan 
mengatakan, “Saya sudah mendengar semua percakapan 
Desi dan Indah. Apakah kamu tersinggung dengan 
perkataan mereka?” 

Sambil tersenyum aku menjawab, “Pak, saya 
sudah sering mendengar pembicaraan seperti itu sejak 
SD. Awalnya saya sedih dan terkadang menangis sendiri 
di dalam kamar. Namun mama selalu memberikan 
semangat kepada saya dan mengingatkan bahwa 
menjadi cahaya itu bukan berarti harus berkulit terang. 
Yang terpenting adalah sikap dan kepribadian yang baik 
serta dapat bermanfaat bagi sekeliling kita. Laksana 
cahaya yang menyinari kegelapan malam.” 

“Nah, mamamu tepat sekali. Saya setuju dengan 
filosofi mamamu. Memang yang benar ya seperti itu. 
Syukurlah kalau kamu tidak tersinggung. Bisakah nanti 
kamu ke kantor saya jam 2 siang?” 

“Oh tentu bisa Pak. Setelah makan siang, saya 


akan melakukan inspeksi pada mesin baru yang datang 
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minggu lalu. Setelah itu akan meluncur ke ruangan pak 
Stanley.” 

Siang itu, tepat pukul 2 siang aku sudah berada 
di dalam ruangan pak Stanley. Ternyata di dalam 
ruangan tersebut sudah ada pak Peter, R&D manager. 

“Selamat siang pak Stanley, pak Peter,” sapaku 
kepada kedua manager tersebut. Keduanya membalas 
sapaanku dengan lembut. Aku pernah mendengar dari 
rekan senior bahwa kedua manager tersebut telah 
bersahabat cukup lama dan keduanya adalah orang 
kepercayaan General Manager. 

“Lumiere, kira-kira kamu tahu gak mengapa kami 
memanggilmu?” tanya pak Stanley kepadaku. 

Setelah berpikir sejenak, aku mencoba menjawab, 
“Ehm, apakah ada mesin baru yang akan datang ke 
pabrik sehingga butuh orang maintenance untuk 
melakukan inspeksi terlebih dulu?” 

Pak Stanley dan pak Peter saling berpandangan 
dan tersenyum. 

“Apakah perkiraan saya salah ya Pak?” 

Kali ini pak Peter yang menjawab, “Kamu sudah 
berapa lama bekerja di tempat ini?” 

“Ini adalah bulan keempat, Pak.” 

“Apakah kamu senang bekerja di perusahaan 
ini?” tanya pak Peter selanjutnya. 

Dengan mantap aku menjawab, “Ya Pak. Saya 


senang sekali bekerja di perusahaan ini. Selain cocok 
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dengan latar belakang pendidikan saya, di tempat ini 
saya bisa mendapatkan pengalaman kerja yang luar 
biasa. Dan juga memiliki banyak teman baru yang 
berbaik hati untuk memberikan pelatihan kepada saya.” 

“I am glad to hear that. Tapi saya dengar bahwa 
kamu ada sedikit masalah dengan Desi ya?” tanya pak 
Peter. 

“Oh, bukan masalah Pak. Hanya saja mungkin 
Desi menganggap keputusan pak Stanley kurang tepat. 
Karena pak Stanley mengangkat saya sebagai karyawan 
tetap setelah 3 bulan bekerja di sini. Sedangkan pada 
umumnya, setelah 6 bulan barulah diangkat menjadi 
karyawan tetap.” 

“Oh begitu. Jadi, kalau seandainya ada tawaran 
untuk bekerja di department lain, apakah kamu mau 
mencobanya?” 

“Maksud pak Peter, ada lowongan di department 
mana? Tapi sebenarnya saya sih senang bekerja di 
maintenance.” 

“Semisal ada peluang untuk berkarir di R&D, 
apakah kamu mau mencobanya?” tanya pak Peter 
kepadaku. 

Aku terdiam beberapa saat untuk berpikir. Lalu 
aku memandang wajah pak Stanley dan pak Peter secara 
bergantian. Kemudian dengan suara ragu aku menjawab, 


“Saya menyukai tantangan Pak. Tapi.... apakah pak 


17 


Short Stories (All About Women) 


Stanley mengijinkan?” aku bertanya sambil 
mengarahkan pandangan ke pak Stanley. 

Sambil tersenyum pak Stanley menjawab, 
“Jangan khawatir. Pak Peter dan saya sudah seperti 
saudara. Kami saling membantu sejak dulu. Saat ini pak 
Peter membutuhkan orang yang berbakat dan 
memahami tentang mesin produksi secara mendalam. 
Lalu spontan saja teringat kamu. Ketika saya 
menawarkan ke pak Peter, beliau menyambutnya 
tawaran saya dengan antusias. Saya secara pribadi 
menginginkan kamu tetap berada di department saya. 
Tapi saya kan tidak boleh egois. Karir kamu akan lebih 
cepat berkembang jika berada di R&D department. Tentu 
saja ada tambahan gaji yang akan diberikan jika kamu 
bergabung dengan R&D department. Meskipun saya 
tahu bahwa tujuanmu bekerja bukan karena uang 


semata.” 


Tak terasa telah 5 bulan aku berada di R&D 
department. Selain menangani proyek baru, aku juga 
sering diajak pak Peter untuk bertemu dengan customer 
dan supplier baik yang ada di Jakarta maupun di 
Shanghai. 

Karena beberapa supplier berada di Shanghai, 
maka aku mulai belajar bahasa Mandarin. Caraku agar 
lebih cepat menguasai bahasa Mandarin adalah dengan 


memberanikan diri berkomunikasi kepada supplier 
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dalam bahasa Mandarin. Pada awalnya aku mencampur 
bahasa Mandarin dengan bahasa Inggris. Namun 


semakin hari bahasa Mandarinku semakin lancar. 


Di suatu siang, Desi menemuiku di bilik kerjaku. 
Adapun maintenance dan R&D berada di ruangan 
terpisah. Aku terkejut dengan kedatangannya. Namun 
aku berusaha bersikap wajar dan bertanya, “Wah 
tumben nih nyamperin aku. Apakah ada yang bisa aku 
bantu?” 

Sambil tersenyum ragu, Desi menjawab, 
“Lumiere, sorry ya kalau selama ini aku salah sangka 
denganmu. Aku menyadari kalo kamu itu memang 
berbakat dan layak diangkat sebagai karyawan tetap 
lebih cepat daripada karyawan lain.” 

“It’s ok, tidak masalah bagiku. Yang penting 
jangan sampai ada kesalahpahaman di antara kita. 
Sekalian aku mau klarifikasi bahwa antara aku dan pak 
Stanley tidak ada hubungan khusus.” 

“Oh iya, aku juga mau minta maaf tentang hal 
itu. Aku akui kalau aku iri padamu. Karena selama ini 
aku berusaha mendapatkan perhatian dari pak Stanley, 
tapi sepertinya dia cuek saja denganku. Padahal aku ini 
kan lebih cantik darimu.” 

Aku hanya tertawa mendengar penuturan Desi 
sambil berkata, “Ya ampun, hal seperti itu tidak usah 


dipermasalahkan. Semua orang juga tahu kalau kamu 
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lebih cantik dariku. Jadi gak usah khawatir. Tapi aku 
ingatkan bahwa pak Stanley itu sudah bertunangan dan 
2 bulan lagi akan menikah. Sebaiknya kamu mendekati 
cowok lain saja. Misalnya adalah pak Peter.” 

“Apa! Apakah maksudmu pak Peter masih 
jomblo?” tanya Desi keheranan. 

“Kok kaget banget sih. Emangnya kenapa?” 

“Ya ampun, dia kan cowok idola semua wanita. 
Aku kira dia sudah menikah. Sebab dia itu selalu 
menjaga jarak dengan semua wanita di perusahaan. 
Kecuali dengan kamu ya. Tapi aku yakin bahwa 
hubungan kalian sebatas pekerjaan saja.” 

“By the way, apakah kamu menemuiku hanya 
ingin membahas tentang pak Stanley dan pak Peter?” 

Sambil menepuk keningnya Desi berkata, “Aduh, 
untung saja kamu mengingatkan. Aku ke sini mau 
bertanya bahasa Mandarin untuk pekerjaan rumah 
adikku. Apakah kamu ada waktu untuk melihatnya?” 

Sambil tertawa aku berkata, “Sudah kuduga, gak 
mungkin kalau kamu datang tanpa ada maksud. Tapi it's 
ok. Aku akan membantumu setelah jam kerja selesai ya. 
Karena aku sedang sibuk dengan proyek baru.” 

“Ya, setelah jam kerja saja. Aku akan 
menunggumu menyelesaikannya,” jawab Desi sambil 


tersenyum. 
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Sejak saat itu, bukan hanya Desi, namun Indah 
dan semua wanita di perusahaan tersebut tidak pernah 
memandangku sebelah mata. Kulitku memang gelap, 
tapi hatiku bercahaya sehingga dapat menyinari 
sekelilingku. Kalau meminjam semboyan dari Raden 
Ajeng Kartini, maka ungkapan yang cocok untukku 
adalah “habis gelap terbitlah terang” dan terang itu terus 


bersinar serta berguna bagi sekitarnya. 


kkk 


Semarang, 29 April 2018 
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Flowers Surround Me 


Suasana hatiku sedang tidak baik. Aku tidak 
ingin diganggu oleh siapapun. Tapi hal itu tidak berlaku 
bagi Edward. Biarpun aku yakin 100% bahwa dia tahu 
kalau aku sedang bad mood, dia tetap saja 
menghampiriku di ruang kantorku. 

“Vin, bukannya aku tidak peka dengan perasaan 
seseorang ya. Tapi raut wajahmu itu benar-benar tidak 
enak dilihat. Mungkin hal seperti itu tidak masalah bagi 
Benny. Karena dia kan gunung es yang tidak 
tergoyahkan. Kalau aku kan orang biasa yang memiliki 
perasaan peka, jadi sangat tidak enak melihat wajahmu 
yang ditekuk seperti itu. Memangnya ada apa sih? Kok 
wajahmu jadi jelek banget. Selain itu, aku barusan 
melihat Dina keluar dari ruanganmu dengan jengkel.” 

Aku berusaha bersabar mendengarkan celotehan 
Edward yang panjang dan lebar seperti kolam renang. 
Setelah menarik nafas sesaat, aku berusaha 
menjelaskan kepada Edward, “Kamu tahu kan bahwa 
aku tidak suka mencampuri urusan pribadi orang lain. 
Tapi kali ini Dina benar-benar keterlaluan. Hari ini aku 
akan menghadiri pertemuan dengan klien jam 2 siang 
nanti. Kemarin aku sudah minta Dina untuk 
mempersiapkan semua dokumen yang aku butuhkan. 


Eh, ternyata dia hari ini datang terlambat ke kantor. 
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Sekarang kan sudah jam setengah sebelas. Padahal 
dokumen yang harus dipersiapkan cukup banyak.” 

“Oh jadi hanya karena itu kamu jadi senewen.” 

“Itu hanyalah salah satu penyebab. Yang lebih 
membuat aku jengkel adalah ketika dia kutegur, dia 
malah mengatakan kalau aku ini pria yang tidak 
memiliki perasaan terhadap wanita. Pria bengis.” 

Edward malah tertawa mendengar penjelasanku. 
Aku malah jadi semakin jengkel. 

“Kamu ini kok malah menertawakanku sih.” 

“Yah mau bagaimana lagi. Ini bukan pertama 
kalinya kamu ribut dengan pegawai wanita. Vin, wanita 
itu kan inginnya disayang dan dimanja, eh kalau 
bertemu kamu kok malah selalu ribut.” 

“Apakah kamu lupa bahwa aku ini sangat 
berpengalaman menghadapi wanita dibandingkan 
dengan dirimu. Ada 8 wanita di sekelilingku yang 
mengisi hari-hariku setiap hari.” 

“Iya, aku tahu. Ini sudah kesekian kalinya kamu 
mengulang kalimat yang sama. Aku sampai hafal 
kelanjutan dari kalimatmu. Pasti kamu mau mengatakan 
bahwa ada mama, 3 kakak perempuan dan 4 keponakan 
cewek yang mengisi hari-harimu setiap hari. Betul begitu 
kan?” 

“Syukurlah kalau kamu masih ingat. Jadi aku 
tidak perlu menjelaskannya,” sahutku. 


24 


Short Stories (All About Women) 


Edward akhirnya berlalu dari ruanganku sambil 
terus menertawakanku. Menyebalkan sekali temanku ini, 
gerutuku dalam hati. Terkadang aku heran dengan 
diriku sendiri. Jujur dari dalam hatiku yang terdalam, 
sekalipun aku dikelilingi oleh banyak wanita setiap 
harinya, namun menurut Edward dan Benny, 
perlakuanku kepada wanita selalu saja kaku. 

kak 

Hari Sabtu ini kak Nicole mengundang papa, 
mama dan keluarga besar kami untuk berkumpul 
bersama di rumahnya dalam rangka ulang tahun 
pernikahannya yang ke-23. Biasanya dia merayakan di 
rumah makan mewah dengan dekorasi yang yahud. 
Entah mengapa tahun ini hanya dirayakan di rumahnya. 

Pukul 19.15 kami semua sudah berkumpul di 
rumah kak Nicole. Seperti biasa jika para cewek itu 
berkumpul, situasinya sangat heboh dan meriah. 

“Nicole, tumben kok gak dirayakan di restoran 
seperti tahun-tahun sebelumnya,” tanya mama kepada 
kak Nicole. 

“Iya Ma, tahun ini Nicole menginginkan suasana 
yang sederhana dan khidmat saja dengan keluarga besar 
kita. Sebab uang yang biasanya untuk membiayai pesta 
besar itu akan Nicole alokasikan untuk piknik bersama 
ke Malaka.” 

“Apa! Piknik ke Malaka. I am so happy to hear 
that. Aku belum pernah ke Malaka. Pasti aku bisa 
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mengarang beberapa lagu baru saat tamasya ke sana,” 
sahut kak Audrey dengan sangat gembira. 

“Audrey ini memang seniman sejati ya. Kalau 
orang lain memikirkan mau cari tempat foto yang bagus 
ada di mana, eh dia malah mikirnya untuk cari inspirasi 
mengarang lagu di tempat wisata,” kak Nicole menimpali. 

Kak Nicole dan kak Audrey adalah kakakku yang 
pertama dan kedua. Mereka bagaikan kutup utara dan 
kutup selatan. Dari dulu keduanya selalu berbeda. 

Kak Nicole, dia adalah konsultan untuk 
pengembangan diri. Hidupnya serba teratur dan 
terencana. Bahkan dia juga yang mengatur dirinya 
untuk menikah muda di usia 20 tahun dengan alasan 
agar di saat kedua putrinya beranjak dewasa, dia tidak 
akan terlihat terlalu tua. 

Kak Nicole lebih memilih pria dengan paras biasa 
namun baik hati. Eits, bukan hal itu yang membuatnya 
menikah dengan Anton. Alasan utama kak Nicole adalah 
karena Anton tajir melintir. Menurut kak Nicole, memiliki 
suami yang kaya raya itu adalah wajar dan realistis bagi 
seorang wanita. 

Dia tidak menyukai kejutan. Hal yang sama dia 
ajarkan kepada kedua putrinya. Tidak mengherankan 
jika kedua putri kak Nicole memenangkan kejuaraan 
fisika, matematika dan mendapatkan kesempatan untuk 
bergabung di perguruan tinggi negeri tanpa melewati tes 


masuk. Oleh sebab itu kami heran ketika mendengar dia 
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mengaturkan suatu kejutan untuk piknik bersama ke 
Malaka. 

Kalau kak Audrey, dia sangat berjiwa seni. Dari 
mulai menciptakan lagu, menulis buku, berkecimpung di 
dalam seni tari tradisional dan menjadi pembicara 
mengenai perkembangan budaya di tanah air adalah 
kegiatannya sehari-hari. Dan talenta itu diwariskan 
kepada kedua putrinya. Putrinya yang pertama, sering 
memenangkan kejuaraan tari tradisional sampai tingkat 
nasional. Sedangkan putrinya yang ke-2 sudah malang 
melintang di kejuaraan menyanyi. Kak Audrey adalah 
tipikal orang yang santai dan sangat menikmati hidup. 

Berbeda dengan kak Nicole yang memilih suami 
yang kaya raya biarpun secara paras biasa saja, nah 
kalau kak Audrey ini adalah tipe wanita yang 
mengedepankan penampilan. Jadi, dia lebih memilih 
Brandon yang memiliki paras wajah seperti aktor 
Anjasmara meskipun isi kantongnya sekedar cukup 
untuk kehidupan sehari-hari. 

Setelah suasana hening sesaat, kak Aster 
menimpali dengan suara berat yang menjadi ciri 
khasnya, “Menurutku itu adalah ide yang bagus. Sudah 
lama sekali kita tidak pergi bersama. Terutama untuk 
mama. Selama ini mama selalu mengutamakan papa, 
anak-anak dan keluarga besar kita. Mama jarang 
bersenang-senang untuk dirinya sendiri. Kalau 


memungkinkan, setelah ke Malaka, aturkan saja untuk 
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mama dan papa ikut tour ke Tiongkok atau mungkin ke 
Hongkong. Nanti aku yang akan membayar biayanya. 
Apakah kak Nicole bisa membantu mengaturnya?” 

“Of course, serahkan masalah pengaturan 
perjalanan kepadaku,” sahut kak Nicole dengan 
antusias. 

“Apakah mama butuh pendamping? Aku siap 
mendampingi lho,” kata kak Audrey dengan mata 
berbinar-binar. 

Sontak saja aku menyahut, “Walah, kalau kak 
Audrey ini setiap kali mendengar orang mau pergi jalan- 
jalan, selalu saja ingin ikut. Apakah mau cari inspirasi 
sampai ke Tiongkok?” 

“Eh kamu ini. Bukankah ada ungkapan “kejarlah 
ilmu ke negeri Cina”, itu artinya pertanda bahwa akupun 
perlu pergi ke sana untuk mendapatkan ilmu 
tambahan.” 

Kak Nicole, kak Aster dan mama hanya bisa 
tertawa mendengar celotehan kak Audrey. Dari antara 
mereka bertiga, aku paling dekat dengan kak Aster. Dia 
adalah kakakku yang ketiga, seorang wanita karir sejati. 
Peningkatan karirnya sangat cepat dari tahun ke tahun. 
Dari seorang supervisor lalu menjadi kepala bagian. 
Meningkat menjadi manajer pabrik dan posisi dia saat 
ini adalah sebagai direktur operasional untuk wilayah 
Asia sebuah perusahaan kemasan kosmetik. Kak Aster 


belum menikah sampai saat ini. Namun itu adalah 
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pilihan hidupya dan dia berbahagia menjadi jomblo. Dia 
tidak pernah tersinggung jika orang menanyakan tentang 
kapan akan berumah tangga. Dia sangat yakin bahwa 
Tuhan selalu merencanakan yang terbaik dalam 
hidupnya sehingga dia menjadi wanita jomblo yang 
menyenangkan bagi teman-teman, keluarga dan 
lingkungan sekitar. Jadi dia termasuk dalam kategori 
jojoba (jomblo-jomblo bahagia). 

Secara fisik, kak Nicole itu memiliki warna kulit 
sawo matang, rambut ikal seperti papa dan mata bulat 
berbinar. Kalau kak Audrey memiliki warna kulit kuning 
langsat, rambut lurus seperti mama dan mata sendu. 
Sedangkan kulit kak Aster yang paling putih di antara 
mereka bertiga, dengan rambut lurus dan mata agak 
sipit. 

Biarpun mereka bertiga memiliki karakter yang 
berbeda satu sama lain, namun ketika mereka 
berkumpul bersama, suasananya selalu saja meriah. 
Mereka selalu saja dapat menghidupkan suasana dengan 
canda tawa mereka. Di lubuk hatiku yang terdalam, aku 
sangat mengagumi ketiganya. 

Mama terharu mendengar percakapan anak- 
anaknya. Beliau sangat senang karena keempat anaknya 
dapat bersatu dan saling membantu. Aku dapat melihat 
mata mama yang berkaca-kaca ketika mendengar 
percakapan kami. Mama adalah wanita sederhana yang 


selalu mengutamakan keluarga di dalam kehidupannya. 
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Semua temanku selalu mengatakan kepadaku 
betapa bahagianya diriku dikelilingi oleh 8 wanita luar 
biasa setiap hari. Namun mereka tidak mengetahui 
kegundahan hatiku yang sebenarnya. Aku merasa harus 
berjuang lebih keras untuk dapat membahagiakan 
mereka. 

Aku meletakkan standar yang lebih tinggi 
daripada ketiga kakakku. Hal itulah yang seringkali 
membuat diriku terpojok dan tertekan. Sebenarnya itu 
adalah pilihanku sendiri. Padahal ketiga kakakku tidak 
pernah menuntut apapun dariku. Justru mereka selalu 
memberikan dukungan dan mengingatkan diriku agar 
segera mencari wanita yang cocok di hatiku. Karena saat 
ini usiaku sudah di atas 30 tahun. 

Namun ternyata mencari wanita yang sesuai itu 
tidaklah mudah. Setiap kali aku berusaha dekat dengan 
seorang wanita, secara otomatis aku selalu 
membandingkan wanita itu dengan 8 wanita di 
sekelilingku. Aku menjadi orang aneh yang selalu 
berusaha mencari wanita yang dapat mengimbangi 8 
wanita di sekelilingku. 

Hal tersebut telah menjadi kesalahan besar di 
dalam hidupku dan secara perlahan menjadi penghalang 
bagiku ketika ingin mendekati seorang wanita. Suatu 
kali mama memanggilku secara khusus untuk berbicara 


dari hati ke hati. 
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“Vin, mama perhatikan akhir-akhir ini kamu 
mudah sekali marah ya. Ada masalah apa sebenarnya? 
Apakah kamu sedang bertengkar dengan Benny atau 
Edward?” 

Sambil memeluk mama, aku berusaha 
menenangkan beliau, “Jangan kuatir Ma. Aku, Benny 
dan Edward dalam kondisi yang oke. Kami terus 
berjuang bersama untuk kemajuan perusahaan. Yang 
penting Mama terus menjaga kesehatan ya. Kalau Mama 
bahagia, aku pasti juga bahagia.” 

“Tapi kalau wajahmu terlihat sedih seperti itu, 
mama juga menjadi terbawa sedih. Lalu sampai sekarang 
ini kok belum ada wanita yang kamu perkenalkan 
kepada mama. Kamu tidak usah menunggu Aster. Dia 
memang tidak bermaksud menikah. Biarkan saja dia. 
Tapi kamu tidak bermaksud mengikuti jejak Aster kan?” 

“Mama tenang saja. Aku pasti akan menikah kok. 
Sekarang sedang mencari wanita yang cocok untuk 
diriku dan keluarga ini.” 

“Kamu jangan mengkhawatirkan kami. Ini 
tentang hidupmu. Kamu segera perkenalkan saja calon 
istrimu kepada kami. Jadi mama dan kakak-kakakmu 
dapat memberikan masukan dari sudut pandang 
wanita.” 

kak 
Percakapan seperti itu sudah menjadi sesuatu 


yang rutin dalam 3 bulan terakhir ini. Ternyata 
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dikelilingi oleh orang-orang hebat di sekitar kita 
terkadang malah menjadi beban untuk diri kita sendiri. 
Meskipun sebenarnya orang yang bersangkutan tidak 
memerhatikan hal tersebut. 

Peranan mama sangat penting untuk pemulihan 
pikiranku. Sekarang ini aku mulai dapat menerima 
diriku apa adanya. Rasanya beban beratku terlepas 
sudah. Dalam segala hal yang telah terjadi aku 
mempelajari sesuatu yang berguna bagiku bahwa kita 
harus dapat berdamai dengan diri kita sendiri sebelum 
melibatkan orang lain untuk masuk ke dalam kehidupan 
kita. 

Perkara menikah bukanlah menjadi masalah jika 
kita mengetahui keinginan hati kita yang sebenarnya. 
Aku salut kepada kak Aster yang dengan teguh dan 
berani telah mengambil keputusan untuk tidak menikah. 
Sebenarnya usia dia belum tua. Aku menyebutnya 
sebagai usia dewasa untuk seorang wanita yang berusia 
35 tahun. 

Kak Aster tidak memiliki kelainan seksual. Dia 
juga cantik, pintar dan mandiri. Namun dia menyadari 
sepenuhnya bahwa sebagian besar waktunya 
dipergunakan untuk kerja dan mengembangkan yayasan 
sosial yang dipimpinnya. Dia tidak mau mengecewakan 
pria yang ingin menjadi suaminya. Sebab dia tidak siap 
untuk berkomitmen dengan seorang pria dan 


meninggalkan karir dan kegiatan sosialnya. 
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Namun kak Aster bahagia dengan semua 
kesibukannya. Dia tidak pernah mengeluh capek. Justru 
dia adalah orang yang paling sering menasehati dan 
menguatkan diriku agar menjadi pribadi yang lebih baik 
setiap hari. Kak Aster juga membantu mengenalkan 
beberapa wanita kepadaku untuk menjadi pendamping 
hidup. Tapi jika sampai sekarang belum ada yang 
kupilih, satu-satunya alasan adalah karena aku masih 
sulit menghilangkan bayang-bayang 8 wanita di 
sekelilingku itu. Jadi tanpa disadari, aku selalu 
membandingkan wanita manapun dengan mereka. 

Tapi aku bahagia. Aku tidak mau menjadikan topik 
memiliki pendamping sebagai beban dalam hidupku. 
Yang terpenting adalah mengenali diri kita sendiri dan 
segala yang kita inginkan. Lalu mulailah dengan langkah 
kecil yang pertama sebelum mengambil keputusan untuk 


berlari kencang. 
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My Assertive Boss 


Pagi ini tidak seperti biasanya. Hiruk pikuk staff 
yang biasanya sibuk membuat teh, kopi ataupun makan 
camilan di pagi hari tergantikan oleh tangis sesengukan 
yang tiada henti. Akupun tidak dapat menahan perasaan 
sedih yang membuncah di dalam dada. 

Semua kenangan mengenai pak Edwin muncul 
satu-persatu dalam ingatanku. Masih teringat hari 
pertama saat menginjakkan kaki di perusahaan ini 6 
tahun yang lalu. Saat itu aku terlambat 15 menit dari 
waktu yang telah ditetapkan untuk wawancara. Ketika 
sedang terburu-buru menuju ruang wawancara, aku 
melihat seorang bapak setengah baya yang sedang 
kerepotan membawa laptop dan dokumen di tangannya. 
Hingga akhirnya dokumen tersebut berjatuhan di lantai. 
Saat itu suasana sepi. 

Spontan saja aku menghampiri bapak tersebut 
dan membantu mengambil dan membawa dokumen- 
nya. Semula bapak tersebut menolak untuk dibantu, 
namun akhirnya menerima bantuanku meskipun sedikit 
sungkan. Aku telah memberitahu bapak itu bahwa 
tujuanku ke perusahaan ini untuk wawancara namun 
terlambat datang. Saat itu beliau hanya terdiam. Ketika 
sedang berjalan menuju ke arah kantornya, kami 


melewati ruang HRD. 
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Bapak itu berbelok arah menuju ruangan HRD 
dan memberitahukan staff yang ada di situ bahwa dia 
yang akan mewawancara diriku. Aku sangat terkejut 
mendengarnya. Namun saat itu bukan hanya diriku yang 
terkejut. Beberapa orang di ruangan tersebut juga 
terlihat terkejut. 

Pada akhirnya aku tahu bahwa beliau adalah pak 
Edwin, pemilik perusahaan ini. Staff HRD waktu itu 
terkejut karena biasanya pak Edwin tidak terlibat dalam 
perekrutan level supervisor. Saat itu pak Edwin yang 
mewawancara diriku dan  menerimaku sebagai 
supervisor R&D (research and development). 

Pak Edwin adalah guru yang baik bagiku. 
Bersamanya, aku tidak merasa sedang bekerja, 
melainkan seperti sedang kuliah tapi dibayar. Suatu kali 
ada proyek baru yang harus diselesaikan sebulan lebih 
cepat daripada biasanya dan customer sudah membayar 
dengan harga 2 kali lebih mahal daripada biasanya agar 
bisa mendapatkan produk sebulan lebih cepat daripada 
biasanya. Namun pihak pemasaran tidak ada koordinasi 
dengan pihak R&D. Di tengah konflik seperti itu, pak 
Edwin memanggilku untuk menemuinya. 

Ketika itu pak Edwin mengatakan, “Saya 
perhatikan seminggu ini wajahmu kok seperti orang 
tertekan? Ada masalah apa?” 

Secara otomatis aku memegang kedua pipiku dan 


menatap pak Edwin sambil menjawab, “Oh, apakah 
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terlihat seperti orang tertekan ya Pak. Maaf Pak, tapi 
saya memang sedang bingung mencari cara agar proyek 
baru itu dapat diselesaikan sebulan lebih awal. Saya 
tidak bermaksud menyalahkan orang lain, tapi 
seharusnya pihak pemasaran koordinasi dengan saya 
dulu sebelum menyanggupi proyek ini dapat selesai 
sebulan lebih awal.” 

“Neroli, saya sangat memahami perasaanmu. 
Memang hal ini tidak mudah. Tapi kamu kan tahu ada 
pepatah yang mengatakan “banyak jalan menuju ke 
Roma.” Saat ini kamu hanya memiliki satu vendor 
cetakan. Padahal ada beberapa vendor lain yang dapat 
membantu kita untuk mempercepat proyek ini. Jadi 
yang perlu kamu lakukan adalah menganalisa lebih detil, 
cetakan mana yang resikonya paling kecil untuk 
dikerjakan oleh vendor lain. Sehingga vendor utama 
tidak kewalahan dan proyek ini dapat diselesaikan 
sesuai permintaan dari bagian pemasaran. Kamu dapat 
minta bantuan bagian pembelian untuk mencari tahu 
vendor cetakan yang masih memiliki kapasitas untuk 
mengerjakan pesanan dari kita.” 

Pak Edwin memang seorang atasan yang baik. 
Beliau dapat memberikan solusi terbaik di saat terjepit. 
Selain itu, beliau selalu berusaha membuat suasana 
kerja menjadi nyaman dan tidak saling menyalahkan. 
Jika ada masalah, beliau selalu berusaha mencari jalan 


keluarnya terlebih dulu dan tidak menghabiskan waktu 
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untuk mencari siapa yang bersalah. Pak Edwin juga 
selalu menghargai pendapat orang lain. 

Tak terasa enam tahun telah berlalu dan pagi ini 
kami dikejutkan dengan adanya kabar bahwa pak Edwin 
terkena serangan jantung saat beliau sedang berlibur 
bersama istrinya di Singapura. Orang yang kami sayangi 
dan selalu menjadi panutan bagi semua karyawan telah 
tiada. 

Selama ini pak Edwin tidak hanya berperan 
sebagai pemilik perusahaan ini, namun beliau sering 
meluangkan waktu untuk memberikan pelatihan tentang 
bisnis kepada anak buahnya, termasuk kepadaku. 

Sebagai atasan, pak Edwin juga sangat 
memerhatikan perkembangan karir anak buahnya. Jika 
ada peluang promosi, pak Edwin selalu saja 
mengutamakan untuk memberikan peluang kepada 
karyawannya sebelum membuka iklan lowongan untuk 
perekrutan dari luar. Hal itu telah terbukti kepada 
diriku. Aku telah menjabat sebagai R&D manajer selama 
tiga bulan menggantikan pak Satria yang telah pensiun. 

Aku merasakan ada banyak kejutan setelah pak 
Edwin tiada. Seminggu kemudian mbak  Neny 
mengundurkan diri dari jabatan sekretaris. Dia 
mengatakan bahwa dirinya tidak dapat berpindah ke lain 
hati. Bagi mbak Neny, hanya pak Edwin saja yang cocok 
menjadi atasan dan panutan baginya. Mbak Neny 


mengambil keputusan untuk membuka warung makan 


38 


Short Stories (All About Women) 


di dekat rumahnya, sekaligus untuk menyalurkan 
hobby-nya. 

Lalu hari ini kami akan kedatangan bos baru 
menggantikan pak Edwin. Semua karyawan dalam 
kondisi harap-harap cemas. Tentu saja kami sangat 
penasaran untuk mengetahui siapa yang akan menjadi 
pengganti pak Edwin. Karena beliau hanya memiliki 
seorang putri yang sudah lama tinggal di New York 
bersama suaminya, seorang dokter warganegara USA. 

Sedangkan ibu Grace, istri pak Edwin adalah tipe 
ibu rumah tangga yang tidak pernah berurusan dengan 
bisnis suaminya. Selain mereka berdua, kami 
berspekulasi ada dua orang kandidat lainnya yang 
mungkin ditunjuk untuk menggantikan pak Edwin. 

Yang pertama adalah keponakannya yang 
bernama Clark. Pemuda berusia 30 tahun dengan paras 
tampan, supel dan pintar. Kami berharap bahwa dialah 
yang akan menggantikan pak Edwin. 

Namun selain Clark, pak Edwin juga memiliki 
keponakan lain yang bernama Steve. Orangnya kaku, 
angkuh, dingin tapi tampan. Dan juga perawakannya 
lebih bagus daripada Clark. Meskipun demikian, kami 
lebih berharap agar Clark yang menjadi pengganti pak 
Edwin. 

Aku masih teringat perjumpaan pertama kali 


dengan Steve di lift. Saat itu aku datang terlambat 
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karena pagi itu aku baru saja mendarat di Jakarta dari 
Shanghai. Sehingga tiba di kantor sekitar pukul 10 pagi. 

Semula aku tidak tahu siapa dia. Aku kira dia 
adalah tamu pak Edwin karena menekan tombol lantai 
3. Di lantai 3 hanya ada ruangan pak Edwin dan ruang 
pertemuan utama. 

Aku berusaha bersikap sopan dengan 
memberikan senyum kepadanya. Lalu dia bertanya, 
“Kerja di departemen apa?” 

Sahutku, “Di bagian R&D.” 

Eh, dia langsung berkomentar, “Kalau bagian 
R&D bukankah seharusnya tepat waktu ya? Kalau 
datang kerja terlambat, apakah itu artinya proyek yang 
ditangani akan terlambat juga?” 

Aku hanya diam saja dan tidak memberikan 
tanggapan kepadanya. Toh aku tidak kenal dia. Jadi ya 
aku cuekin saja. Dalam hati aku berdoa supaya jangan 
sampai punya atasan seperti orang ini. Tipe orang yang 
tidak memiliki perasaan dan suka menuduh. 

Keluar dari lift, aku melangkahkan kaki menuju 
ruangan pak Edwin. Karena aku hendak memberikan 
beberapa laporan terkait dengan perjalananku ke vendor 
pembuat cetakan yang ada di Shanghai. Ternyata cowok 
itu juga berjalan menuju ruangan pak Edwin. Tapi aku 
biarkan saja dia berjalan lebih dulu di depanku karena 


langkah kakinya lebar sekali. 
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Sesampainya di depan ruangan pak Edwin, mbak 
Neny memberitahuku bahwa aku sudah ditunggu oleh 
pak Edwin. Setelah mengetuk pintu dan dipersilakan 
masuk, aku membuka pintu ruangan pak Edwin. Di situ 
aku melihat pak Edwin sedang duduk berhadapan 
dengan cowok angkuh yang kutemui di dalam lift. 
Namun mereka tidak duduk di kursi kerja pak Edwin. 
Melainkan duduk di sofa yang biasa dipakai pak Edwin 
untuk menemui orang-orang yang dekat dengannya, 
termasuk keluarganya. 

“Pagi Pak,” sapaku singkat. 

Pak Edwin melambaikan tangan kepadaku untuk 
duduk di sofa yang ada di sebelahnya. Setelah aku 
duduk, pak Edwin memperkenalkan cowok angkuh itu 
kepadaku. Namanya adalah Steve, anak dari kakaknya 
yang ke-2. Lulusan teknik mesin dari universitas di 
Jerman. Saat itu pak Edwin terlihat sangat bangga sekali 
dengan keponakannya itu. 

“Neroli, kamu kan baru mendarat pagi ini. Kok 
sudah langsung kerja? Saya kaget ketika Neny 
memberitahukan kalau kamu akan menemui saya pagi 
ini. Seharusnya kamu istirahat saja dulu dan masuk 
besok pagi.” 

Ketika itu aku melihat raut wajah cowok yang 
bernama Steve itu terlihat terkejut. Mungkin dia 
menyadari bahwa dirinya sudah memberikan tuduhan 


yang tidak benar kepadaku. 
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Supaya cowok itu tahu bahwa aku adalah 
karyawan yang baik, maka sengaja aku menjawab pak 
Edwin, “Sebenarnya masih capek sih Pak. Tapi sebagai 
karyawan di bagian R&D , saya kan harus selalu 
berjuang agar proyek tidak terlambat. Jadi hari ini saya 
masuk agar dapat melakukan rapat koordinasi dengan 
tim saya dan beberapa bagian lain.” 

“Ah kamu ini memang selalu saja dapat 
diandalkan. Jadi saya tidak perlu khawatir kalau suatu 
kali nanti saya pergi, kamu adalah orang yang dapat 
membantu keponakan saja mengurus perusahaan ini.” 

“Lho, pak Edwin mau pergi ke mana?” 

Sambil tertawa beliau berkata, “Kamu kok kaget 
begitu sih. Saya ini kan sudah tua. Jadi tidak lama lagi 


akan pensiun.” 


Aku sedih mengingat kembali peristiwa itu. 
Seolah-olah pak Edwin sudah ada firasat akan 
meninggalkan perusahaan ini. Dan ternyata beliau pergi 
untuk selamanya. Aku hanya dapat berharap agar Clark 
saja yang menggantikan pak Edwin. Keputusannya 
adalah pagi ini. Orang yang akan datang hari ini 
bersama bu Grace, dialah yang akan menggantikan 
posisi pak Edwin di kantor pusat Jakarta ini. 

Pak Edwin memiliki satu cabang perusahaan di 
Surabaya. Selama ini cabang di Surabaya diserahkan 


kepada sahabat karibnya, pak Santoso. Namun di saat 


42 


Short Stories (All About Women) 


yang hampir bersamaan, kondisi kesehatan pak Santoso 
menurun. Apalagi setelah mendengar pak Edwin sudah 
tiada. Oleh sebab itu dari rumor yang beredar di kantor, 
pak Santoso akan segera mengundurkan diri setelah 
mendapatkan pengganti dirinya. 

Sekitar pukul 9 pagi bu Grace datang ke kantor 
dengan senyumnya yang lemah lembut seperti biasa. Di 
belakang bu Grace ada Clark dan Steve yang mengiringi. 
Aku dan rekan-rekan mulai bertanya-tanya dan saling 
memandang. Bu Grace meminta kami berkumpul di 
ruang meeting utama. Di situlah bu Grace 
memberitahukan bahwa Steve yang akan memimpin 
kantor pusat Jakarta. Sedangkan Clark yang akan 
menggantikan pak Santoso di Surabaya. 

Aku sempat mengamati raut wajah kedua cowok 
tersebut. Clark memberikan senyum menawan kepada 
semua orang di dalam ruangan. Sedangkan Steve dengan 
wajah kakunya, sama seperti ketika aku bertemu dia 


pertama kali di dalam lift. 


Aku bukan orang yang suka bergosip. Namun 
sejak bergabungnya Steve di perusahaan ini, beberapa 
kali aku mendengar dari staf yang sering berurusan 
dengan Steve menceritakan betapa susahnya untuk 
dapat memenuhi keinginan Steve. Untuk membuat 
laporan keuangan saja, perlu sampai revisi 3 kali 


sebelum dinyatakan benar. Dia terlalu teliti dan 
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mengomentari banyak hal. Termasuk jika font tulisan di 
dalam laporan tidak seragam. 

Belum lagi tentang penggunaan pantry. Ada 
beberapa staf yang sekitar pukul 10 pagi mengambil 
waktu sekitar 5 menit untuk membuat teh atau kopi dan 
meminumnya di pantry sambil mengobrol singkat 
dengan rekan lainnya. Namun sekarang tidak bisa lagi 
begitu sejak mbak Cindy, bagian keuangan ditegur oleh 
Steve. 

Ketika itu Steve inspeksi mendadak ke bagian 
pantry dan mendapati mbak Cindy ada di situ sedang 
menyeduh kopi. Lalu Steve langsung bertanya, “Kamu 
Cindy dari bagian keuangan kan?” 

Mbak Cindy dengan gayanya yang centil 
menjawab, “Iya pak Steve, saya Cindy. Apakah Bapak 
butuh sesuatu dari saya?” 

Tanpa basa-basi Steve menjawab, “Aku sudah 
memerhatikan beberapa kali bahwa setiap jam 10 kamu 
ada di tempat ini untuk minum kopi sambil santai- 
santai. Jam kerja di perusahaan ini adalah mulai jam 8 
pagi. Jadi kalau kamu mau buat kopi, maka datanglah 
lebih awal dan langsung membuat kopi atau teh. Setelah 
itu ya langsung kerja. Tidak perlu ada jam khusus untuk 
membuat minuman di pantry seperti yang sekarang ini 
kamu lakukan. Saya tidak senang dengan karyawan 


yang malas. Tolong beritahu juga yang lainnya agar tidak 


44 


Short Stories (All About Women) 


melakukan hal yang sama. Jika kalian masih mau 


bekerja di perusahaan ini, maka ikutilah aturan saya.” 


Sebagai pengganti pak Edwin, perilaku Steve 
membuat karyawan tegang dan terkadang meriang. 
Memang dia adalah orang yang disiplin, tegas dan pintar. 
Tapi dia tidak bisa merangkul anak buah seperti 
keluarganya sendiri. Ada jurang yang lebar di antara dia 
dan anak buahnya, termasuk dengan diriku. Sangat 
berbeda dengan pak Edwin yang selalu menempatkan 
dirinya seperti seorang ayah bagi para karyawannya. 

Sejak dipegang oleh Steve, tidak ada lagi toleransi 
untuk kesalahan. Dalam 3 bulan sejak Steve menjadi 
pengganti pak Edwin, manajer produksi dan manajer 
keuangan sudah diberhentikan. Memang sih mereka 
bersalah karena menggunakan uang perusahaan untuk 
kepentingan pribadi. Namun aku yakin jika pak Edwin 
yang mengetahui hal ini, pasti beliau masih memberikan 


kesempatan sekali lagi. 


Pagi ini Steve memintaku untuk datang ke 
kantornya. Aku sempat bertanya dalam hati apakah ada 
kesalahan yang telah kuperbuat. Setelah berpikir 
beberapa saat dan merasa yakin bahwa aku tidak 
melakukan kesalah, maka aku segera melangkahkan 


kaki menuju kantor Steve. 
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Adapun Steve menempati kantor yang dulu 
dipakai oleh pak Edwin. Namun kantor tersebut telah 
direnovasi menjadi suasana kantor yang modern dengan 
perabotan yang minimalis. Sedangkan pak Edwin lebih 
senang menggunakan perabotan dengan gaya klasik. 

Beberapa lukisan abstrak yang dulu terpampang di 
dinding ruangan sudah tidak ada lagi. Aku mendengar 
dari departemen HR bahwa Steve meminta semua 
lukisan itu diturunkan dari dinding dan dikirimkan ke 
rumah bu Grace. 

Aku sudah sampai di depan ruangan Steve. Di 
depan ruangan ada mbak Nita, staf dari departemen HR 
yang sementara ini merangkap sebagai sekretaris Steve. 
Sampai saat ini belum ada kandidat yang cocok buat 
Steve. Sudah ada 12 orang yang mengikuti test, namun 
tidak ada yang lolos tahap wawancara dengan Steve. 

Mbak Nita mengatakan kepadaku agar segera 
masuk saja. Sebab satu jam lagi Steve ada jadwal 
pertemuan dengan pelanggan. 

“Pagi Pak. Mbak Nita menginfokan kalau Bapak 
memanggil saya. Ada masalah apa ya Pak?” 

Steve yang sedang menatap layer laptop segera 
menghentikan kegiatannya dan memandang diriku 
dengan sorot mata tajam. 

“Memangnya kalau panggil kamu itu harus ada 


masalah dulu ya?” 


46 


Short Stories (All About Women) 


Ih cowok ini kenapa sih. Ditanya baik-baik malah 
jawabannya ketus. Aku sengaja tidak menjawab 
pertanyaannya. 

Dia memandangiku lalu mempersilakan diriku 
duduk di kursi yang ada di depan meja kerjanya. 

“Saya baru mendengar dari bagian marketing 
kalau kamu sedang menjalankan proyek kolaborasi 
dengan cabang di Surabaya.” 

“Benar Pak.” 

“Kok kamu tidak beritahu saya mengenai hal in.” 

“Oh, setahu saya pihak marketing yang mengatur 
proyek bersama ini. Jadi saya pikir Bapak sudah 
diberitahu oleh mereka.” 

“Sudah berapa lama berjalan?” 

“Sudah 2 bulan Pak.” 

“Kok tidak ada laporan mingguan atau bulanan 
ke saya?” 

“Maaf Pak. Saya jadi bingung. Dari awal proyek 
kolaborasi ini, pihak marketing mengatakan bahwa 
semua komunikasi dengan Bapak akan diurus langsung 
oleh marketing.” 

“Dari tadi kamu mengatakan pihak marketing. 
Yang kamu maksudkan itu siapa?” 

“Mbak Dita, Pak. Dia yang akan memberikan 
laporan perkembangan kepada Bapak.” 

“Kalau saya minta kamu yang memberikan 


laporan kepada saya, apakah itu masalah buat kamu?” 
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“Tidak masalah sih Pak.” 

“Oke, kalau begitu saya minta kamu memberikan 
laporan mingguan buat saya.” 

“Baiklah Pak. Kalau begitu saya permisi dulu.” 

“Lho, saya tuh belum selesai bicara. Kok kamu 
mau pergi begitu saja.” 

“Oh, saya kira Bapak hanya mau menanyakan 
tentang laporan proyek saja. Selain itu, ada masalah apa 
lagi Pak?” 

“Untuk proyek kolaborasi ini, siapa yang 
memimpin proyek dari pabrik di Surabaya?” 

“Pak Clark.” 

“Mengapa pak Clark?” 

“Maksud Bapak bagaimana ya. Saya kurang 
paham. Bukankah pak Clark adalah orang yang 
bertanggung jawab untuk cabang di Surabaya?” 

“Tapi seharusnya dia bisa menyerahkan tugas ini 
kepada anak buahnya kan? Tidak perlu dia sendiri yang 
menangani.” 

“Oh, kalau tentang hal tersebut saya tidak tahu 
Pak. Dari sejak awal, pak Clark yang langsung 
menangani proyek ini.” 

“Apakah kamu sering bertemu dengan dia?” 

“Jarang bertemu secara langsung. Hanya 
komunikasi lewat video call.” 

“Lantas, perkembangan proyek ini sudah sampai 


mana?” 
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“Ada desain kemasan eyeshadow yang sedang 
diminati oleh beberapa perusahaan kosmetik di 
Indonesia. Saat ini cetakan sedang dibuat di Shanghai 
dan akan tiba di Jakarta 2 bulan lagi. Jika semuanya 
berjalan lancar dengan cetakan tersebut, maka cetakan 
akan diduplikat untuk pabrik di Surabaya.” 

“Lalu kerjasama antara kamu dan pak Clark 
sendiri mengenai hal apa?” 

“Karena saya di bagian R&D, maka desain produk 
adalah dari saya. Lalu pak Clark memberikan beberapa 
masukan sesuai dengan hasil pengamatan beliau dan 
tim marketing.” 

“Saya kan atasan kamu di sini. Mengapa kamu 
tidak konsultasi dengan saya? Kok malah konsultasi 
dengan pak Clark?” 

Aku sempat terdiam sejenak sebelum menjawab, 
“Maaf Pak, saya tidak bermaksud demikian. Namun 
sudah sejak lama, pihak R&D biasanya bekerja sama 
dengan marketing mengenai desain produk. Dalam hal 
ini, saya juga sudah berkolaborasi dengan tim 
marketing. Masukan dari pak Clark hanya sedikit saja. 
Konsepnya adalah dari saya dan tim marketing.” 

“Lain kali saya minta untuk dilibatkan dalam 
setiap desain baru. Bisa kan?” 

“Tentu saja bisa Pak.” 

Setelah selama beberapa saat tidak ada 


pertanyaan lagi, maka aku mengatakan kepadanya, 
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“Apakah ada hal lainnya Pak? Jika tidak ada, saya akan 
kembali ke ruangan saya.” 

Steve melepaskan kacamatanya dan menatapku 
dengan tajam, “Sepertinya kamu tidak ingin berlama- 
lama dengan saya di dalam satu ruangan. Apakah hal 
yang sama terjadi jika yang ada di depanmu adalah pak 
Clark?” 

Aku terkejut dengan pertanyaan itu dan bingung 
menjawabnya. Sehingga aku hanya dapat bertanya, 
“Maksud Bapak bagaimana ya?” 

“Maksudku, apakah ada hubungan khusus 
antara dirimu dan pak Clark?” 

Aku langsung tersentak mendengarnya. 

“Mengapa terkejut? Jadi benarkah yang 
kupikirkan bahwa kamu ada hubungan khusus dengan 
pak Clark?” 

Lho cowok ini kok suka menuduh ya. Pertanyaan 
belum dijawab kok malah sudah berprasangka buruk. 

Sambil menahan emosi aku menjawab, “Pak 
Steve, saya ini profesional. Saya bekerjasama dengan pak 
Clark sesuai kebutuhan perusahaan. Tapi seandainya 
saya memiliki hubungan khusus dengan pak Clark, 
sebenarnya hal tersebut tidak menjadi masalah kan? Toh 
kami tidak merugikan perusahaan.” 

Wajah Steve terlihat merah padam mendengar 
jawaban dariku. Kemudian untuk menunjukkan 


kekuasaannya, dia langsung menegurku dengan nada 
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keras, “Kamu ini jangan sok penting ya. Jangan karena 
kamu adalah anak emas pak Edwin sehingga kamu bisa 
semena-mena.” 

“Lho Bapak kok malah marah. Saya hanya 
mengatakan yang sebenarnya. Bapak tidak berhak 
mencampuri urusan pribadi saya.” 

Tanpa kuduga, dengan nada suara yang tertekan 
Steve mengatakan, “Segala hal yang berkaitan denganmu 
akan selalu menjadi urusan saya.” 

“Kok bisa begitu?” tanyaku polos. 

Sambil menarik nafas panjang Steve menjawab, 
“Karena saya peduli padamu dan menaruh hati 
padamu.” 

Masih dengan kebingungan aku menjawab, 
“Menaruh hati bagaimana maksudnya Pak?” 

Sebab nada bicara Steve itu datar. Bahkan sangat 
datar. Setahuku, arti kata menaruh hati adalah memiliki 
perasaan khusus kepada seseorang. Seharusnya kan 
mengungkapkan perasaan dengan nada lembut atau 
romantis. Tapi sepertinya jangan pernah menaruh 
harapan seperti itu kepada cowok yang satu ini. 

Dengan sedikit bergetar Steve menjawab, “Yang 
jelas, kamu itu punya tempat istimewa dalam hati saya. 
Oleh sebab itu saya tidak ingin kamu terlalu dekat 
dengan pak Clark.” 

Ada rasa penasaran dalam hatiku dan mendorong 


diriku untuk bertanya kepada Steve, “Tapi Pak, hal apa 
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sebenarnya yang membuat Bapak menaruh hati kepada 
saya? Saya merasa bahwa diri saya ini sederhana dan 
biasa saja.” 

Steve menatap diriku selama beberapa saat tanpa 
berkedip. Lalu berkatalah dia dengan suara lirih, “Bagiku 
kamu itu seperti air tenang menghanyutkan.” 

Saat itu pikiranku jadi kosong dan sempat 
bingung selama beberapa saat. Kami berdua saling 
memandang dalam keheningan dan tanpa kata-kata. 
Tidak pernah terbersit dalam pikiranku jika seorang 
cowok yang dingin dan angkuh dapat menyatakan 
perasaan cinta kepada diriku. 

Akhirnya aku berdiri dan meninggalkan ruangan 
itu dengan menyisakan kebingungan di dalam hati 
tentang sikap Steve yang keras, tegas dan tiba-tiba 
menempatkan diriku sebagai orang istimewa di dalam 
hatinya. Orang aneh, kataku dalam hati sambil 


tersenyum bahagia. 


Semarang, 29 April 2018 
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Taro Roll 


Namaku Arlesienne. Teman-teman biasa 
memanggilku Arlene. Tapi mama memanggilku Sienne. 
Sebagai anak tunggal dari seorang wanita single parent, 
tentu saja aku tidak dapat berharap untuk dapat 
dimanjakan. 

Mama setiap hari bekerja sebagai pegawai di toko 
roti yang jaraknya sekitar 100 meter dari rumahku. 
Penghasilan mama hanya cukup untuk makan sehari- 
hari. Untunglah aku mendapatkan beasiswa sehingga 
tidak perlu membayar uang sekolah. 

Namun aku tidak pernah berharap untuk bisa 
memperoleh baju dan sepatu baru saat ulang tahun 
ataupun saat kenaikan kelas. Kalaupun aku 
mendapatkan baju dan sepatu, biasanya adalah 
pemberian dari pemilik toko roti, majikan mama. Tapi 
bukan baju dan sepatu baru, melainkan baju dan sepatu 
yang tidak dipakai lagi oleh anak majikan mama. 

Suatu ketika aku pernah menanyakan kepada 
mama, di manakah papa berada. Mama hanya dapat 
menatapku dengan sedih dan berkata, “Sienne, kamu 
harus belajar yang rajin dan menjadi gadis yang pintar. 
Jangan mau dibodohi seperti mamamu ini. Banyak lelaki 
tampan di dunia ini, tapi tidak semuanya bertanggung 


jawab dan setia.” 
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“Sebenarnya papa Sienne itu siapa sih Ma? 
Apakah benar kabar yang beredar kalau papa Sienne itu 
adalah orang Perancis?” 

“Mama rasa sudah saatnya kamu mengetahui 
semuanya ini. Ya benar, papa kamu adalah orang 
Perancis. Namanya adalah Cedric Martin. Mama bertemu 
dengan papa ketika dia sedang menunggu taksi di depan 
toko roti tempat mama bekerja. Papa kamu mahir 
berbahasa Indonesia dan saat itu menyapa mama 
dengan ramah. Entah mengapa mama terbujuk 
rayuannya dan mengikuti dia pulang ke rumahnya. Dia 
tinggal di sebuah rumah mewah.” 

“Jadi, apakah papa Sienne adalah orang kaya?” 

“Sabar, dengar dulu penjelasan mama. Sejak 
pertemuan saat itu, maka papa kamu hampir setiap hari 
menunggu mama selesai bekerja di toko roti. Setelah 3 
bulan berlalu, dia melamar mama. Ketika niat tersebut 
disampaikan kepada nenek, beliau melarang mama 
berhubungan lagi dengan papa kamu. Menurut nenek, 
papa kamu tidak terlihat sungguh-sungguh ingin 
meminang mama. Nenek juga mempertanyakan tentang 
latar belakang dan keluarga papa di Perancis. Saat itu 
papa kamu tidak dapat menjawab dengan lancar. Seperti 
ada sesuatu yang disembunyikan. Namun mama sudah 
terlanjur jatuh cinta kepada papa kamu. Mungkin benar 
kalau ada orang yang mengatakan bahwa cinta itu buta. 


Akhirnya kami berdua tinggal bersama tanpa ikatan. 
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Tidak ada surat resmi yang menyatakan kami adalah 
suami istri.” 

“Lalu di mana papa sekarang?” 

“Ternyata apa yang dikhawatirkan nenek terjadi. 
Suatu kali ada seorang wanita bule mendatangi tempat 
tinggal kami bersama dengan seorang anak berusia 
sekitar 5 tahun. Saat itu mama sedang hamil kamu. Usia 
kandungan mama sudah 6 bulan. Wanita itu mengaku 
sebagai istri sah papa kamu. Dan rumah yang kami 
tempati ternyata adalah rumah dinas saja. Ketika istri 
sah papa kamu melihat mama, dia mengusir mama saat 
itu juga. Mama hanya sempat membawa barang-barang 
sebisanya. Ketika itu mama menangis dan memohon 
kepada papa kamu untuk pergi bersama mama. Namun 
dia hanya diam membisu. Dia lebih memilih istrinya 
daripada mama. Padahal selama ini papa kamu mengaku 
sebagai bujangan dan ditugaskan dari Perancis untuk 
mengelola cabang perusahaan yang ada di Jakarta.” 

“Tapi papa kan mengetahui tempat tinggal mama. 
Apakah mama pernah bertemu papa setelah kejadian 
saat itu?” 

“Itulah yang mama sesalkan dan mama merasa 
sebagai wanita paling bodoh di dunia ini. Mama terlalu 
percaya kepada papamu. Saat itu mama masih berharap 
bahwa papa kamu akan datang menjemput mama dan 
meninggalkan istrinya. Mama juga tidak bertindak cepat 


untuk menghubungi papamu. Mama terlambat. 
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Seminggu setelah kejadian itu, mama menghubungi 
nomor ponsel papamu, tapi sudah tidak aktif. Lalu 
mama memberanikan diri pergi ke tempat tinggal 
papamu. Tapi rumah di sana sudah kosong dan ada 
tulisan “disewakan” terpampang di depan pagar rumah.” 

“Lalu apakah mama menemui nenek untuk minta 
bantuan padanya?” 

“Ya, saat itu mama pergi ke tempat nenek untuk 
minta bantuan keuangan karena beberapa bulan 
kemudian akan melahirkan. Namun nenek tidak mau 
menerima mama sebagai anaknya lagi. Sebab mama 
dianggap telah membuat malu keluarga dengan hamil di 
luar pernikahan.” 

Aku sangat sedih mendengar cerita mama, 
namun aku harus kuat. Aku tidak mau menjadi wanita 
lemah yang mudah diperdaya. Mamaku hanya lulusan 
SMA dan tidak memiliki pengalaman kerja memadai. 
Sejak lulus SMA, dia bekerja di toko roti milik tante Desy 
hingga sekarang ini. 

Memang tante Desy adalah bos yang baik. Tapi 
dia tidak dapat memberikan gaji besar karena 
persaingan bisnis kue yang begitu ketat. Mama sangat 
bersyukur bahwa tante Desy tetap mau menerimanya 
sebagai pegawai di tokonya meskipun telah mengetahui 
kejadian tentang kehamilannya di luar pernikahan. 
Menurut mama, saat aku lahir, tante Desy menawarkan 


pada mama untuk mengadopsiku supaya mama bisa 
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memulai lembaran baru tanpa terbebani seorang bayi. 
Hanya saja mama tetap memilih mempertahankan diriku 
karena menurutnya, diriku adalah kenangan terindah 
yang diberikan papa kepada mama. 

Dari segala yang terjadi, aku belajar bahwa 
menjadi wanita itu harus pintar, mandiri dan tidak boleh 
terlena oleh rayuan pria. Mama tidak pernah menikah 
dengan pria manapun. Dia selalu menganggap bahwa 
suaminya hanyalah papaku seorang. 

Sewaktu aku masih SD, teman-teman sering 
mengejekku dengan sebutan bule, anak haram, cantik 
tapi miskin dan beberapa ejekan lainnya. Pada awalnya, 
ketika mereka mengejekku, aku kejar mereka dan 
memukul mereka dengan sekuat tenaga. Tidak peduli 
cewek ataupun cowok. Salah satu teman yang 
mengejekku bernama Patty. Dia cantik dan anak orang 
kaya. Namun orangtuanya sering bepergian. Jadi dia 
kesepian di rumah dengan hanya didampingi oleh 
asisten rumah tangga. Oleh sebab itu Patty sering 
mencari perhatian dengan mencari gara-gara, termasuk 
sering menghinaku. Merasa sakit hati karena dihina, 
maka Patty adalah salah satu teman yang aku pukul 
ketika itu. 

Tapi bukannya hatiku tenang, aku malah 
mendapat kecaman dari para guru dan orangtua yang 


anaknya aku pukul. Aku sering merasa diperlakukan 
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tidak adil dan diremehkan karena aku tidak memiliki 
ayah dan dalam keadaan miskin. 

Hanya saja aku selalu percaya bahwa Tuhan, 
pencipta langit dan bumi, yang telah menciptakan diriku 
juga, Dia tidak pernah tertidur. Setelah semua 
pertengkaran yang terjadi di sekolah, mama tidak pernah 
marah padaku. Mama saat itu hanya bertanya, “Apa 
Sienne bahagia setelah memukul teman-teman?” 

Pertanyaan itu sederhana namun menohok 
hatiku dan memaksaku untuk berpikir lebih dalam. 
Benarkah aku bahagia dengan semua pembalasan yang 
telah kulakukan? Pada kenyataannya aku tidak bahagia. 
Aku malah semakin sedih dan terkadang mengasihani 
diri sendiri. Ketika itulah aku hanya dapat berdoa dan 
menyerahkan segala bebanku kepada-Nya. Siapa lagi 
yang dapat menolongku selain kekuatan yang Maha 
Kuasa? 

Saat ini aku ada di kelas 11 salah satu SMA 
favorit. Tentu saja aku diterima di SMA ini karena 
prestasiku di bidang akademik yang cukup dapat 
diperhitungkan. Juga prestasi di bidang seni suara dan 
seni tari. Sehingga aku mendapatkan beasiswa dari 
sekolah. 

Kondisi kesehatan mama akhir-akhir ini kurang 
baik. Menurut dokter, dia terlalu capai. Ternyata tanpa 
sepengetahuanku, setelah pulang kerja dari toko roti, 


mama melanjutkan bekerja di 2 rumah sebagai asisten 
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rumah tangga bagian bersih-bersih rumah dan 
memasak. 

Melihat kondisi mama yang mudah sakit, maka 
aku berinisiatif untuk membantu meringankan beban 
mama. Sepulang sekolah, aku memberikan kursus 
Bahasa Inggris kepada 3 orang anak tetangga. Namun 
aku membutuhkan uang lebih untuk membantu mama 
memenuhi kehidupan sehari-hari dan juga untuk 
persiapan masuk ke universitas. 

Suatu sore aku sedang duduk di teras rumah 
seorang diri karena mama masih berada di toko roti. 
Sambil duduk dan berpikir, tak sengaja mataku melihat 
tanaman talas yang ada di halaman rumah. Dulu aku 
yang menanamnya, tapi mama yang merawat tanaman 
tersebut. Sehingga aku lupa bahwa aku memiliki 
tanaman talas. Ketika itu tiba-tiba muncullah ide untuk 
membuat keripik talas. Supaya dapat dititipkan ke toko 
roti milik tante Desy. 

Tapi aku urungkan niat tersebut karena 
setahuku yang membuat keripik talas sudah banyak. 
Ketika aku melanjutkan untuk berpikir lebih mendalam, 
tiba-tiba aku diingatkan mengenai makanan yang 
disebut taro roll. Aku pernah melihatnya di internet 
tentang makanan itu. Antara lain ada di restoran 
masakan Sichuan yang berada di kota Suzhou. 

Sore itu aku membeli roti tawar dan beberapa 


bahan lain yang dibutuhkan untuk membuat taro roll. 
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Aku sengaja mengerjakan semuanya sendiri tanpa 
menunggu mama. Aku ingin memberikan kejutan 
kepadanya. 

Setelah mama sampai di rumah, aku langsung 
menyambutnya dengan senyum ceria. Mama terlihat 
bingung dan penasaran, “Ada apa nih? Gak biasanya 
mama disambut dengan senyum ceria.” 

Aku langsung menyodorkan sepiring taro roll dan 
segelas teh tawar hangat, “Ma, coba dicicipi. Ini Sienne 
yang buat sendiri lho.” 

“Ini makanan apa?” 

“Coba dulu dong, nanti mama juga akan tahu.” 

Dengan mimik wajah yang terlihat penasaran, 
mama duduk di kursi dan mulai mencicipi taro roll 
buatanku. Karena mama bekerja di toko roti sudah lama, 
maka lidah mama sudah tajam dan terpercaya untuk 
bagian mencicipi kue. 

“Bagaimana Ma rasanya?” 

“Ehmm, sebentar ya. Mama agak kesulitan 
mendeskripsikannya. Tapi yang jelas, makanan ini enak 
sekali. Ini sebenarnya apaan sih?” 

Sambil tersenyum aku mulai menjelaskan kepada 
mama, “Ini namanya taro roll. Bagian luar yang terlihat 
itu adalah roti tawar. Jadi cara membuatnya adalah 
letakkan lembaran roti tawar di atas nampan. Lalu taruh 
di atasnya lapisan mentega. Tipis saja. Di atas mentega, 


berikan adonan talas. Tapi adonan talas jangan terlalu 
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manis. Kemudian roti tawar tersebut digulung dan 
setelah itu digoreng.” 

“Oh begitu. Sepertinya sederhana ya. Tapi enak 
banget nih. Eh, cara buat adonan talasnya bagaimana?” 

“Setelah talas dikukus dan ditumbuk sampai 
lembut, lalu campurkan gula pasir dan sedikit garam. 
Lalu aduk adonan hingga benar-benar merata.” 

Mama langsung memelukku dan berkata, “Anak 
mama hebat banget. Mama mau berikan ke tante Desy 
untuk dia cicipi. Kalau tante Desy setuju, kamu bisa titip 
ke toko dia.” 

“Memang itu salah satu maksud Sienne. Nanti 
kalau penjualan taro roll ini sudah lancar, mama tidak 
perlu kerja menjadi asisten rumah tangga lagi. Mama 
harus menjaga kesehatan lho. Ingat pesan dokter.” 

“Siap! Mama mendukung idemu. Lalu, mengapa 
namanya taro roll? Ini kan talas.” 

“Ma, taro itu kan Bahasa Inggris dari talas. Nah 
kata roll itu karena bentuk makanan ini digulung. Jadi 
biar keren, kita namakan saja taro roll. Setuju gak?” 

“Wah, mama semakin bangga memiliki anak 
sepertimu. Mama setuju sekali.” 

Tante Desy sangat menyukai taro roll buatanku 
dan beliau setuju agar aku setiap hari dapat setor ke 
tokonya sebanyak 50 taro roll. Adapun harga 1 taro roll 
adalah 3000 rupiah. 
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Selain melalui toko tante Desy, aku juga 
menawarkan kepada ibu pemilik kantin di sekolah. 
Beliau setuju untuk mencoba menjual taro roll buatanku. 
Hari pertama, 20 taro roll habis. Selama seminggu 
berturut-turut taro roll tersebut cepat habis. Malahan 
menurut ibu kantin, ada yang mau beli tapi sudah 
kehabisan. 

Namun masalah mulai muncul di minggu ke-2. 
Ketika itu sudah waktunya aku pulang. Seperti biasa, 
sebelum pulang aku akan mampir ke kantin untuk 
menghitung jumlah taro roll yang terjual. Sampai dengan 
siang itu, hanya terjual 5 saja. Karena penasaran, aku 
bertanya kepada ibu kantin, “Bu, kok tumben ya hanya 
laku 5.” 

Sambil menghela nafas panjang, ibu kantin 
berkata, “Arlene, sebenarnya banyak anak yang mau beli 
taro roll tersebut. Tapi setiap ada yang mau beli, 
kelompok Cewek Cantik Manja selalu menghalanginya.” 

Sekarang aku tahu masalahnya. Ketua dari 
Cewek Cantik Manja adalah Patty. Dia adalah temanku 
dari SD yang sejak dulu selalu membenciku. Dia 
termasuk teman SD yang dulu pernah aku pukul karena 
mengatakan diriku sebagai anak haram. Mungkin dia 
masih dendam padaku. Padahal aku tidak pernah lagi 
berurusan dengannya. 

Menurutku akan percuma jika aku menemui 


Patty. Dia hanya akan menghinaku. Spontan saja aku 
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seperti diingatkan untuk menemui orangtua Patty dan 
minta bantuan mereka agar Patty tidak mengganggu 
usahaku. Orangtua Patty terkenal sebagai orang yang 
peduli dengan pendidikan. Mereka adalah donatur 
terbesar untuk sekolah. Hanya saja mereka berdua 
terlalu sibuk, sehingga aku mendengar bahwa mereka 
tidak memiliki banyak waktu untuk mendampingi Patty. 
Sore ini aku membulatkan tekad untuk pergi ke rumah 
Patty dan menemui orangtuanya. 

Kebetulan Patty belum sampai rumah. Mama 
Patty yang menemuiku. Aku memberikan taro roll kepada 
mama Patty untuk dicicipi. Sambil mencicipi taro roll 
buatanku, aku mulai menceritakan kejadian di kantin 
hari ini sesuai informasi dari ibu kantin. Aku meminta 
tolong kepada mama Patty agar usahaku berjualan taro 
roll dipermudah. Sebab ini adalah salah satu cara untuk 
membantu mamaku mendapatkan uang. 

Tanpa kuduga, mama Patty malah menangis 
mendengar  penuturanku. Beliau berjanji akan 
menasehati Patty dan membantuku agar mendapatkan 
koneksi untuk berjualan taro roll. Menurut mama Patty, 
taro roll buatanku sangat istimewa. 

Sehari setelah aku menemui mama Patty, aku 
bertemu dengan Patty di dekat perpustakaan. Saat itu 
dia di sana bersama grup Cewek Cantik Manja yang 


terdiri dari 5 orang. Ketika melihatku, mereka berlima 
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berjalan mendekatiku. Saat itu sudah jam pulang 
sekolah sehingga suasana sepi. 

“Eh kamu, anak haram. Ngapain kamu menemui 
mamaku hanya untuk mengadukan tentang aku. Kalau 
berani, kamu langsung berhadapan saja denganku.” 

Aku berusaha tenang dan tidak tersulut emosi, 
“Patty, aku sekolah di sini untuk belajar. Aku 
menitipkan taro roll ke ibu kantin adalah untuk biaya 
hidupku bersama mama. Jadi kalau ada orang yang 
berusaha mengganggu usahaku, maka aku tidak bisa 
berdiam diri saja. Dan perlu kamu ketahui kalau aku ini 
pemegang sabuk hitam karate. Jadi percuma saja kalau 
kalian berlima mau berkelahi denganku. Kecuali kalau 
kalian sudah siap tercakar, atau rambut rontok karena 
aku tarik. Mungkin juga kulit sobek atau lebam karena 
jatuh. Belum lagi kalau sampai dilihat cowok idola kalian 
yang sekarang sedang memerhatikan kita, apakah kalian 
tidak malu?” 

Ketika itu mereka langsung mengarahkan 
pandangan ke arah yang aku tunjukkan. Di situ ada 
Adrian, sang primadona sekolah yang sedang 
memerhatikan kami. Ketika melihat Adrian, mereka 
berlima langsung undur dariku. 

Lalu aku melihat Adrian mendekat ke arah kami. 
Setelah berada tidak jauh dari kami, Adrian berkata, 


“Arlene, apakah mereka akan mengeroyokmu?” 
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Patty langsung menjawab, “Oh gak begitu kok. 
Kami bersahabat dengan Arlene. Bahkan kami akan 
membantu Arlene untuk menjualkan taro roll 
buatannya.” 

Adrian dengan wajah terkejut bertanya, “Oh jadi 
taro roll di kantin itu buatanmu?” 

Arlene menganggukkan kepala dan berkata, 
“Apakah kamu pernah mencobanya?” 

“Ya ampun, setiap hari aku makan 2. Sampai 
sekarang aku masih membelinya setiap hari. Tapi aku 
lupa tanya ke ibu kantin, siapa yang buat taro roll itu. 
Oh ternyata kamu. Enak sekali.” 

“Terima kasih.” 

Lalu Adrian berkata kepada Patty dan grupnya, 
“Kalian mengatakan kalau kalian mau membantu Arlene 
untuk menjualkan taro roll buatannya. Tapi apakah 
kalian sudah pernah mencobanya?” 

Patty bersama grupnya terdiam dan tertunduk 
malu, namun sesaat kemudian Patty berkata, “Besok 
kami akan mencobanya dan sekaligus mempromosikan 
kepada teman-teman.” 

“Terima kasih, Patty. Kamu baik sekali,” sahut 
Arlene menimpali. 

“Baguslah kalau begitu. Sebagai teman, kita 
memang harus saling membantu. Oh ya Arlene, tolong 
ajari aku pelajaran Kimia tentang asam basa dong. Aku 


masih belum paham nih.” 
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“Boleh. Kapan?” tanya Arlene. Saat itu Patty 
langsung ikut nimbrung, “Aku juga mau belajar bersama 
dong. Boleh kan?” 

Sambil tersenyum Arlene menjawab, “Tentu saja 
boleh. Kalian mau belajar sekarang atau besok? Di sini 
ataukah di rumah kalian?” 

“Bagaimana kalau di kafe baru dekat sekolah. 
Aku yang akan traktir,” sahut Adrian. 

Patty menyahut, “Adri, aku dan mereka berempat 
boleh ikut juga kan?” 

“Tentu saja boleh. Kita kan teman. Harus saling 
membantu.” 

Patty terlihat berbunga-bunga mendengar 
jawaban dari Adrian. 

Seiring waktu berlalu, taro roll buatanku semakin 
laris. Tidak hanya setor ke toko tante Desy dan ibu 
kantin, namun mama Patty dan teman-teman arisannya 
malah sering pesan taro roll. 

Hubunganku dengan Patty semakin membaik 
setelah aku mencoba bicara dari hati ke hati dan aku 
meminta maaf untuk kejadian saat kami SD. Kami juga 
sering belajar bersama. Tentu saja Adrian ikut bersama 
kami. Adrian itulah yang jadi penyemangat bagi Patty 
untuk belajar bersama dan mempromosikan taro roll 
buatanku. Aku bersyukur bahwa kehidupanku dan 


mama menuju ke arah yang lebih baik, meskipun sampai 
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saat ini aku belum pernah bertemu dengan papa. Dan 
nenek juga belum mau memaafkan mama. 

Ternyata hal sederhana asalkan ditekuni dapat 
memberikan hasil yang luar biasa. Sebenarnya taro roll 
itu adalah makanan sederhana. Namun dengan 
ketulusan dan keuletan, dari makanan sederhana itu 
aku berhasil menabung untuk persiapan biaya kuliah. 
Selain itu, aku juga dapat memperbaiki hubungan 
pertemanan dengan orang yang sedari dulu tidak suka 
kepadaku. Dan juga, tanpa kuduga, aku menemukan 
cinta pertamaku melalui bisnis taro roll ini. Cowok 
sederhana namun penuh perhatian dan selalu siap 
membantuku tanpa pamrih. 

Tiba-tiba saja lamunanku  buyar ketika 
mendengar suara Adrian yang mengajakku pulang ke 
rumah. Orang yang baru saja kupikirkan kok tiba-tiba 
saja muncul. Oh, mungkin juga seperti inilah salah satu 


tanda yang disebut sebagai jodoh. 


kkk 


Semarang, 29 April 2018 


67 


Short Stories (All About Women) 


68 


Short Stories (All About Women) 


Mutiara Dari Semarang 


Suatu ketika Karen sedang berbincang-bincang 
dengan teman SMA-nya mengenai perhiasan. 

“Mamiku paling suka berlian. Semakin besar 
ukurannya, mami semakin suka. Apalagi kalau dapat 
hadiah dari orang lain,” Devi berusaha menjelaskan 
kepada Karen dan Erlin mengenai perhiasan favorit 
maminya. 

“Kok paling suka dengan berlian? Alasannya 
apa?” tanya Erlin kepada Devi dengan wajah penasaran. 

“Ya biasalah, mami kan suka pamer gitu. Harga 
berlian sudah pasti mahal. Jadi dia bangga kalau punya 
berlian,” Devi menjelaskan dengan tampang polos 
namun sanggup membuat Karen dan Erlin tertawa. 

“Kalau kamu sendiri suka perhiasan apa Dev?” 
tanya Karen. 

“Aku tuh gak terlalu suka perhiasan. Kamu tahu 
kan kalau aku ini orangnya cuek. Pakai anting aja 
karena disuruh mami. Jadi bagiku perhiasan apapun 
sama indahnya. Tapi aku tidak menginginkannya. Aku 
lebih suka uang.” 

“Eitss, kalau uang sih bukan hanya kamu saja 
yang suka. Aku juga suka,” Erlin menimpali. 

“Kalau kamu suka perhiasan apa?” tanya Devi 


kepada Karen. 
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“Aku suka mutiara.” 

“Hah, agak aneh deh. Biasanya orang 
menyebutkan emas, platinum, berlian, intan atau batu 
permata. Kok kamu lebih suka mutiara? Itu kan terlihat 
sederhana?” tanya Erlin kepada Karen. 

“Justru karena sederhana itulah, maka 
sepertinya cocok denganku. Lagipula, aku senang 
dengan mutiara, karena biarpun dikikis dengan pisau, 
dia akan tetap bersinar.” 

“Kok bisa? Yang bener nih?” tanya Devi 
menyangsikan. 

“Gak percaya? Yuk kita buktikan,” sahut Karen 
dengan mantap. 

Saat itu Karen mempraktekkan dengan mengikis 
gelang mutiara yang sedang dia pakai. Memang ada 
lapisan yang terkelupas. Namun seolah kembali seperti 
semula dan tetap saja mengkilat. Devi dan Erlin sangat 
takjub melihatnya. Seolah mereka sedang melihat 
pertunjukan sulap. 

kak 

Jika diibaratkan dengan perhiasan, maka tidaklah 
berlebihan jika Karen disebut sebagai Mutiara dari 
Semarang. Meskipun tempat tinggalnya adalah di 
wilayah yang sederhana dan tidak pernah menjadi 
sorotan bagi masyarakat, namun Karen berhasil 
menunjukkan prestasi di atas rata-rata semua 


tetangganya. Meskipun hidup dalam kesederhanaan dan 
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banyak masalah yang dihadapi keluarganya berkaitan 
dengan masalah keuangan, namun seperti halnya 
mutiara, meskipun dikikis, mutiara itu tetap bersinar. 

Sejak SD hingga SMA, Karen selalu menjadi juara 
kelas. Dia juga pernah menjadi juara lomba matematika 
dan fisika tingkat kota Semarang dan Provinsi Jawa 
Tengah. 

Lalu setelah lulus dari SMA, Karen diterima di 
perguruan tinggi negeri jurusan Teknik Mesin. Orangtua 
Karen yang hanya berwiraswasta dengan menjual bahan 
sembako di rumahnya sudah pernah berpesan kepada 
Karen bahwa mereka tidak memiliki uang yang cukup 
untuk Karen dapat melanjutkan ke universitas. 
Syukurlah jika pada akhirnya Karen diterima di 
perguruan tinggi negeri tanpa test dan juga 
mendapatkan beasiswa. 

Karen tetap mampu mempertahankan 
pencapaian prestasi akademik dengan nilai yang 
memuaskan hingga dia lulus dari universitas. Dan 
sebagai anak yang peduli kepada orangtuanya, Karen 
memilih untuk mencari pekerjaan setelah lulus S1, 
meskipun saat itu sudah mendapatkan tawaran 
beasiswa S2 di salah satu universitas negeri. 

kak 

Karen mendapatkan kesempatan untuk bekerja 

sebagai staff moldshop (bengkel cetakan) di sebuah 


perusahaan di Semarang. Sebagai satu-satunya wanita 
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di bengkel tersebut, dia tidak mendapatkan perlakuan 
istimewa dari atasannya. Karen dituntut untuk selalu 
tepat waktu terhadap semua permintaan dari pelanggan. 

Awal mula saat Karen bekerja di tempat itu, dia 
hanya diberi tugas untuk memoles cetakan. Karen 
menjalankan tugas tersebut dengan tekun sambil 
berusaha belajar mengenai cara membuat desain 
cetakan dari para senior di perusahaan tersebut. 

Suatu kali, anak pemilik perusahaan melihat 
Karen sedang mempelajari sebuah desain cetakan yang 
cukup rumit. Lalu dengan menggunakan autocad, Karen 
mencoba untuk membuat suatu desain cetakan 
sederhana. Dia tidak mengetahui bahwa tindakannya 
sedang diawasi oleh anak pemilik perusahaan yang 
bernama Matt. 

Setelah menyelesaikan satu desain, Matt berjalan 
perlahan mendekati Karen dan bertanya, “Apakah kamu 
pegawai baru di tempat ini?” 

Karen yang terkejut ketika tiba-tiba mendengar 
suara dari arah belakang, sontak saja berbalik dan 
bertemu pandang dengan Matt. 

“Eh iya, saya pegawai baru di tempat ini. Bapak 
siapa ya?” 

“Namaku Matt,” sahut Matt sambil mengulurkan 
tangan kepada Karen. 

Karen menjabat tangan Matt sambil berkata, 


“Saya Karen. Baru 3 bulan bekerja di tempat ini. Kalau 
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boleh tahu, Bapak di bagian apa ya? Saya belum pernah 
melihat Bapak sebelumnya.” 

“Saya adalah anak pak Setyo, pemilik perusahaan 
ini. Saya belum lama menyelesaikan S3 di Belanda. Tapi 
saya mengambil keputusan untuk kembali ke Indonesia 
agar dapat membantu ayah saya.” 

“Oh, jadi Pak Matt adalah calon penerus pak 
Setyo ya?” 

“Ya, seperti itulah.” 

“Tadi Bapak mengatakan telah menyelesaikan 
kuliah S3 di Belanda. Apakah di Delf?” 

“Bagaimana kamu bisa tahu?” 

“Saya hanya menebak. Wah, Bapak hebat sekali. 
Saya dengar bahwa ada universitas teknik yang bagus di 
kota Delf. Itu adalah salah satu impian saya,” jelas Karen 
dengan mata berbinar-binar. 

“Yang mana impian kamu? Sekolah di Delf 
ataukah pergi ke Belanda?” 

Sambil tersenyum Karen menjawab, “Keduanya 
Pak. Tidak bermaksud serakah sih. Tapi jika Tuhan 
mengijinkan, saya ingin sekali memiliki kesempatan 
untuk pergi ke Belanda. Selama ini saya mengetahui 
tentang Belanda hanya dari mendengar cerita teman 
yang pernah pergi ke sana. Juga melalui membaca buku 
ataupun menonton televisi. Ingin sekali dapat 
mengunjungi teman lama yang sudah diadopsi oleh 


sepasang suami istri dari Belanda.” 
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“Semuanya itu mungkin saja. Tidak ada yang 
mustahil kan.” 

“Bagi Bapak hal tersebut sangat mungkin. Tapi 
saya kan tidak memiliki uang yang cukup untuk pergi ke 
sana.” 

“Sebentar, ada cara untuk kamu bisa ke Belanda 
bahkan menetap di sana untuk beberapa tahun.” 

Dengan kegembiraan yang tidak dapat 
disembunyikan Karen menjawab, “Dengan cara 
bagaimana Pak?” 

“Sabar dulu. Caranya adalah dengan mendaftar 
program beasiswa untuk bersekolah di sana.” 

“Bukankah persaingannya ketat sekali?” 

“Tentu saja. Tapi kalau kamu tidak mencobanya, 
kamu tidak akan tahu hasilnya kan?” 

“Benar. Lebih baik saya mencobanya dulu. 
Tentang hasilnya, biar kehendak Tuhan yang terjadi.” 

kak 

Matt memberikan informasi kepada Karen 
mengenai program beasiswa yang diselenggarakan di 
beberapa universitas di Belanda. Sejak hari itu, Karen 
semakin antusias di dalam bekerja karena dia memiliki 
pengharapan bahwa masih ada kesempatan baginya 
untuk bisa mendapatkan beasiswa S2 ke Belanda. 

Matt turut membantu mencarikan informasi dari 
Belanda karena dia telah cukup lama menetap di sana. 


Karen mengikuti semua anjuran dari Matt sambil terus 
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belajar dari para senior di tempat kerja untuk mendesain 
cetakan. Sekarang Karen tidak lagi menjadi staff bagian 
poles. Namun dia telah diberi kepercayaan untuk 
menjadi designer cetakan. Tapi tentu saja masih sebagai 
designer pemula. 

Karen menjalani tugasnya dengan tekun dan 
teliti. Hingga tibalah hari yang ditunggu-tunggu olehnya 
tentang pemberitahuan hasil test program beasiswa. 
Dengan penuh pengharapan dan disertai sedikit 
kecemasan, Karen membuka amplop dari Delft 
University. Syukurlah, ternyata Karen terdaftar sebagai 
penerima beasiswa di universitas tersebut untuk 
program S2 jurusan Teknik Mesin. 

Kabar itu bukan hanya menjadi kabar gembira 
bagi Karen. Namun Matt sangat senang mendengarnya. 
Matt telah menganggap Karen sebagai adiknya sendiri. 
Jadi dia senang sekali jika pada akhirnya keinginan 
Karen dapat terkabul. Meskipun dengan berita ini, 
artinya dia harus mencari designer baru untuk 
perusahaan. Tapi dia rela. Kebahagiaan Karen adalah 
kebahagiaannya juga. 

Bagi Karen, semuanya ini seolah-olah seperti 
mimpi. Dari seorang yang berasal dari keluarga dan 
lingkungan yang sederhana, dia memiliki impian besar 
untuk menjadi lebih baik daripada orangtuanya. Dengan 


disertai ketekunan, kerja keras dan keyakinan akan 
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kebesaran kasih Tuhan, maka Karen dapat menggapai 
mimpinya. 

Karen yakin bahwa kita hanya perlu melakukan 
bagian yang menjadi tugas kita, selanjutnya Tuhanlah 
yang telah menetapkan rencana terbaik bagi setiap 
umatNya. Kehadiran Matt dan rekan-rekan sekerjanya 
bukanlah sesuatu yang kebetulan. Untuk segala sesuatu 
itu ada maksudnya agar dapat mendatangkan kebaikan 


bagi setiap orang yang percaya kepadaNya. 


kkk 


Semarang, 29 April 2018 
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Depot Mie Roso Nyoto 


Mentari baru saja menampakkan wajahnya 
dengan sinar yang hangat dan lembut di kulit. Namun 
gadis itu telah memasuki pekarangan rumahnya dengan 
membawa banyak barang belanjaan dari pasar. 

Dia selalu yang terdepan di antara semua 
saudaranya. Sebagai anak sulung dari 3 bersaudara, 
Becky selalu berusaha menunjukkan kepada adik- 
adiknya bahwa dirinya dapat diandalkan dalam segala 
hal. Terlebih lagi setelah orangtuanya semakin renta. 

Jam di dinding menunjukkan pukul 5.15 di pagi 
hari ketika Becky mulai berkutat di dapur. Sudah 3 
tahun belakangan ini Becky menjalani kehidupan yang 
seolah bertentangan dengan cita-citanya ketika dia 
masih duduk di bangku SMA. 

Para tetangga Becky menyebutnya sebagai 
pengabdian kepada orangtua. Becky sendiri 
menyebutnya sebagai salah satu cara untuk keluar dari 
zona nyaman dalam kehidupannya. 

Sebagai lulusan Teknik Kimia dengan nilai 
cumlaude dari salah satu perguruan tinggi swasta di 
Yogyakarta, cita-cita Becky adalah untuk bekerja di 
sebuah perusahaan asing yang dapat memberikan 
kesempatan kepadanya untuk mengeksplorasi semua 


idenya. 
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Cita-citanya menjadi kenyataan ketika dia 
diterima sebagai staff riset dan pengembangan sebuah 
perusahaan asing yang bergerak di bidang pembuatan 
kemasan kosmetik dari bahan bijih plastik. 

Selama 3 tahun Becky bekerja di perusahaan 
tersebut hingga akhirnya dia mengambil keputusan yang 
semula bertentangan dengan hati nuraninya. Di suatu 
sore, ketika itu Becky melihat mama sedang duduk 
termenung di ruang keluarga. Becky melihat wajah 
mamanya yang murung dan pandangan menerawang. 
Becky berlutut di depan mamanya dan sambil memegang 
tangan mamanya, Becky menanyakan, “Apakah mama 
sedang sakit?” 

Mama yang cukup tersentak dengan kehadiran 
Becky segera menjawab, “Oh, mama sehat kok. Cuma 
sedikit pusing memikirkan perkembangan depot mie.” 

“Lho, emangnya depot mie ada masalah apa?” 

“Penjualan saat ini tidak sebagus beberapa tahun 
yang lalu. Mungkin karena sudah banyak pesaing. Papa 
dan mama juga sudah semakin tua. Kami bingung, siapa 
nantinya yang akan meneruskan usaha ini. Kamu sudah 
bekerja dan posisimu sudah mapan. Pasti tidak mungkin 
kamu mau meneruskan usaha ini. Tapi kedua adikmu 
tidak dapat diandalkan dalam hal ini.” 

Becky sempat terdiam beberapa saat sebelum 
akhirnya memberikan jawaban sambil tersenyum, 


“Mama jangan khawatir. Becky yang akan melanjutkan 
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usaha papa dan mama. Becky akan mengurus depot mie 
ini.” 

“Becky, mama tidak akan memaksamu 
menjalankan bisnis keluarga. Karena bagaimanapun 
juga kamu berhak memilih yang terbaik bagi dirimu. 
Tapi di antara kalian bertiga, hanya kamulah yang 
sanggup diandalkan. Karena kamu adalah anak yang 
tekun dan mau bekerja keras. Sedangkan Claudia dan 
Debby lebih senang untuk terlihat glamor dan berada di 
lingkungan yang mewah.” 

“Ma, aku tidak merasa terpaksa untuk 
menjalankan bisnis keluarga ini. Bagaimanapun juga 
bisnis ini sudah berlangsung selama 15 tahun dan 
sanggup menghidupi kita sekeluarga. Kalau memang 
Claudia dan Debby lebih senang menjadi foto model, itu 
adalah pilihan mereka. Asalkan mereka bersungguh- 
sungguh dalam pekerjaan, mereka juga pasti dapat 
berhasil.” 

“Tapi kamu ini seorang sarjana Teknik Kimia. 
Juga sebagai lulusan terbaik. Masa depanmu masih 
panjang dengan bekerja di perusahaan asing tersebut.” 

“Ma, aku sudah memikirkan semuanya ini 
dengan matang. Aku memilih untuk melanjutkan usaha 
depot mie pangsit ini. Mama dan papa sudah bertambah 
tua. Sudah saatnya akulah yang menggantikan kerja 


keras kalian.” 


kkk 


79 


Short Stories (All About Women) 


Waktu bergulir dengan begitu cepat. Tak terasa 3 
tahun telah berlalu sejak percakapan Becky dengan 
mamanya. Selama 3 tahun belakangan ini Becky 
menggeluti usaha mie pangsit yang merupakan bisnis 
keluarga. 

Sewaktu depot mie tersebut dikelola oleh 
orangtuanya, rata-rata penjualan setiap hari adalah 100 
mangkok. Namun setelah dikelola oleh Becky, 4 bulan 
pertama penjualan bertambah menjadi 130 mangkok 
setiap hari. Setelah 7 bulan, penjualan menjadi 160 
mangkok setiap hari. Sekarang ini, rata-rata penjualan 
setiap hari mencapai 300 mangkok. 

Orangtua Becky semula memiliki keraguan ketika 
menyerahkan depot mie Roso Nyoto tersebut kepada 
Becky. Mereka sangat mengenal Becky sebagai sosok 
yang selalu rapi, teliti dan pekerja keras. Sedangkan 
kondisi depot mie tentu saja tidak serapi dan seindah 
kantor Becky. Selain itu, Becky juga harus siap untuk 
lelah secara fisik karena memasak mie dan 
menyuguhkannya kepada pelanggan. 

Namun di luar dugaan, Becky mampu mengatasi 
semua kesulitan tersebut. Justru karena sifatnya yang 
selalu ingin terlihat rapi dan bersih, maka depot mie 
Roso Nyoto menjadi lebih terkenal setelah dikelola oleh 
Becky sebagai depot mie yang mengedepankan 
kebersihan dan keramahtamahan, selain cita rasa mie 


yang memang lezat. 
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Depot mie Roso Nyoto hanya menjual mie ayam 
yang dilengkapi dengan bakso sapi dan pangsit ayam. 
Adapun untuk pangsit ada 2 macam yaitu pangsit basah 
dan pangsit goreng. Setiap pagi Becky dibantu oleh mas 
Suryo, pegawainya, mereka membuat sendiri mie yang 
masih mentah. 

Setiap kali ada orang yang datang, mereka akan 
segera memasaknya di air panas dan menyajikannya 
dengan dilengkapi sawi hijau, bakso sapi dan pangsit 
goreng atau pangsit basah sesuai permintaan. Selain 
penyajian tersebut, Becky juga menyediakan acar timun 
dan sambal sebagai pelengkap untuk makan. 

Depot mie tersebut mulai buka pada pukul 9 pagi 
dan akan tutup pada pukul 6 sore. Saat ini Becky 
memiliki 4 orang pegawai yang membantunya. Adapun 
Becky tidak hanya menunggu di kasir untuk menerima 
pembayaran saja. Ketika banyak pelanggan yang datang, 
maka Becky ikut turun tangan untuk melayani 
pelanggan. 

Mama dan papa Becky terkadang mampir ke 
depot mie tersebut untuk sekedar melihat anaknya 
bekerja. Dan mereka sangat bangga memiliki anak 
seperti Becky. 

Namun sebulan belakangan ini penjualan 
menurun cukup drastis. Jika biasanya penjualan 


mencapai 300 mangkok setiap hari, maka selama 
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sebulan terakhir ini rata-rata penjualan per hari adalah 
200 mangkok saja. 

Becky tidak pernah berkeluh kesah kepada 
orangtua dan adik-adiknya. Sambil berdoa, dia mulai 
mencari tahu penyebab dari penurunan penjualan 
selama sebulan belakangan ini. 

kak 

Setelah melewati pengamatan selama sebulan, 
akhirnya Becky mengetahui penyebab dari kemerosotan 
penjualan. Ternyata ada kafe baru yang berada 2 blok 
dari tempat Becky berjualan. Kafe tersebut buka 24 jam 
dengan free wifi. Kebanyakan yang datang ke kafe 
tersebut adalah para mahasiswa yang tadinya sering 
makan di tempat Becky. 

Suatu kali datanglah seorang ibu yang sering 
makan di depot mie Roso Nyoto. Dari ibu itulah Becky 
semakin yakin bahwa perlu ada sedikit perubahan dalam 
mengelola depot mie Roso Nyoto. 

Ibu tersebut memberitahukan kepada Becky, 
bahwa kebanyakan pengunjung kafe tersebut hanya 
memesan minum dan duduk berjam-jam di situ karena 
mendapatkan akses free wifi. 

Becky menyadari bahwa di era sekarang ini, 
mayoritas anak muda tidak dapat terlepas dari 
ponselnya dan sering mencari tempat yang memiliki free 
wifi. Namun jika hal tersebut diterapkan pada depot mie 


Roso Nyoto, Becky yakin hal tersebut malahan akan 
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membuat penjualannya semakin terpuruk. Bisa jadi 
orang datang ke tempatnya hanya karena menginginkan 
akses wifi dan hanya memesan minum saja. 

Setelah melalui pemikiran yang mendalam, 
akhirnya dia melakukan renovasi pada halaman depan 
depot mie. Semula halaman tersebut untuk tempat 
parkir. Lalu Becky mengubahnya menjadi tempat untuk 
makan dan minum dengan ada akses wifi. 

Jadi, di depot mie Roso Nyoto ada 2 area terpisah. 
Yang satu dilengkapi dengan fasilitas wifi dan area lama 
yang tanpa fasilitas wifi. Adapun persyaratan untuk 
mendapatkan password wifi adalah dengan memesan 
mie terlebih dahulu. Awalnya Becky memiliki 
kekhawatiran jika idenya tidak berhasil. Namun di luar 
dugaan ternyata ide tersebut berhasil. 

Secara otomatis tempat yang dilengkapi dengan 
akses wifi dipenuhi dengan anak muda. Sedangkan area 
makan tanpa akses wifi kebanyakan dipenuhi oleh para 
orang tua yang lebih senang bercengkerama dan 
bernostalgia dengan teman-teman mereka. 

Setelah semua yang terjadi, Becky semakin yakin 
bahwa keputusannya untuk menjadi pengusaha mie 
adalah pilihan yang tepat. Banyak hal yang dia pelajari 
selama mengelola depot mie Roso Nyoto. Selain 
ketekunan dan kerja keras, maka dibutuhkan juga 
hikmat untuk mengambil keputusan dengan benar. 


Namun satu hal penting lainnya yang dipelajari oleh 
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Karen adalah bahwa kita jangan pernah meremehkan 
diri sendiri. Tidak ada batasan untuk menjadi seorang 


yang sukses, entah untuk pria ataupun wanita. 


kkk 


Semarang, 21 April 2018 
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Big Boss, si Mata Elang 


Sore ini Nia sengaja pulang lebih lambat daripada 
biasanya. Semua rekan kerjanya telah pulang semua. Di 
ruangan itu hanya tinggal Nia seorang diri. 

Sesuai dengan informasi dari head hunter sehari 
sebelumnya bahwa sore ini Nia akan ditelpon oleh HRD 
manager dari perusahaan yang sedang mencari seorang 
Project Development Manager. 

Tepat pukul 6 sore, ponsel Nia berbunyi dan 
terjadilah wawancara antara dirinya dengan HRD 
manager perusahaan asing yang sedang mencari 
kandidat Project Development Manager. 

Wawancara itu berlangsung selama satu jam 
dengan diselingi canda tawa karena orang yang 
mewawancara Nia sanggup menghidupkan suasana 
sehingga Nia tidak merasa canggung. Wawancara dalam 
bahasa Inggris tersebut diakhiri dengan sebuah janji 
pertemuan 3 hari lagi di kantor perwakilan yang berada 
di Surabaya. 

kak 

Nia baru saja meletakkan ponselnya di meja, 
ketika dia mendengar suara orang memanggilnya. 
Sontak saja dia terkejut dan berteriak. Sebab sudah 
sejak satu jam yang lalu, di ruangan besar tersebut 


hanya ada dirinya seorang diri. 
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Sambil mendekat ke arahnya, orang tersebut 
berkata, “Kok kaget banget. Saya kan panggil nama 
kamu dengan nada biasa saja.” 

“Ya ampun Pak. Sudah sejam yang lalu ruangan 
ini sepi. Hanya ada saya di sini. Makanya saya kaget 
banget waktu mendengar ada orang memanggil nama 
saya.” 

“Bukankah lebih menakutkan orang yang 
kelihatannya baik di depan kita tapi ternyata 
berkhianat?” 

Sambil mengerutkan kening Nia bertanya, 
“Maksudnya apa ya Pak? Saya tidak mengerti.” 

“Sudahlah! Kamu ini tidak perlu pura-pura. Saya 
pernah muda juga.” 

“Lantas, apa hubungannya antara pura-pura dan 
pernah muda?” 

“Kamu itu ketahuan banget kalau sedang 
menyembunyikan sesuatu. Ngaku aja deh.” 

“Saya tidak mengerti Pak. Saya tidak merasa 
menyembunyikan sesuatu tuh.” 

“Oh gitu. Kalau kamu tidak mau mengaku ya gak 
masalah. Tapi jangan harap bisa ambil cuti ya.” 

Nia terdiam sejenak dan teringat kalau dia harus 
mengambil cuti 3 hari lagi karena akan ada wawancara 
di Surabaya. Dengan nyali yang masih tersisa, Nia 
memberanikan diri bertanya kepada Big Boss, 


“Sebenarnya, Bapak sempat mendengar apa saja?” 
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Dengan tampang polos tanpa rasa bersalah, Big 
Boss mengatakan, “Tidak dengar semuanya. Tapi sudah 
mendengar sejak satu jam yang lalu.” 

Aduh, gawat nih, kata Nia dalam hati. Big Boss 
terkenal sebagai sosok atasan yang tegas, pintar dan 
sangat menuntut. Dan dia termasuk orang yang selalu 
ingin tahu tentang berita ataupun gosip yang beredar. 
Sangat susah mengelak dari incarannya. 

Namun selama ini hubungan kerja antara Big 
Boss dan Nia selalu dalam keadaan baik. Bahkan 
beberapa rekan kerja menganggap Nia sebagai salah satu 
anak kesayangan Big Boss. 

Akhirnya dengan wajah tersipu malu, Nia 
mengakui, “Iya Pak, itu tadi wawancara dengan salah 
satu perusahaan asing yang pusatnya ada di Australia. 
Mereka meminta saya untuk datang ke kantor mereka 
yang ada di Surabaya 3 hari mendatang. Sekalian saya 
mau minta ijin ambil cuti ya Pak.” 

Big Boss berdiri di depan meja Nia sambil melipat 
kedua tangannya di depan dada. Beberapa saat 
kemudian Big Boss menjawab, “Kamu masih muda. 
Jalanmu masih panjang. Jika memang anak buah saya 
bisa memperoleh kesempatan yang jauh lebih baik di 
luar sana, pasti saya juga ikut senang. Jadi kalau kamu 
mau ambil cuti, saya akan ijinkan. Yang terpenting 
adalah kamu jujur kepada saya. Bagaimanapun juga 


saya sudah lebih lama hidup di dunia ini sehingga lebih 


87 


Short Stories (All About Women) 


memahami asam, manis, asin, pahit dan getirnya 
kehidupan. Kamu bisa konsultasi kepada saya kalau 
kamu mau.” 

kak 

Malam itu Nia pulang dengan hati gundah gulana. 
Berupaya untuk tidur lebih awal juga tidak bisa. Di satu 
sisi ingin mencoba bekerja di tempat lain agar 
mendapatkan pengalaman yang berbeda. Namun di sisi 
lain, sangar bersyukur punya atasan seperti Big Boss. 
Dan rasanya tidak tega untuk meninggalkannya. 

Setelah melalui semua pertimbangan mengenai 
untung rugi, prospek perusahaan di masa depan dan 
pertimbangan suara hati nurani, maka keesokan harinya 
Nia menemui Big Boss hanya untuk mengatakan bahwa 
dia tidak jadi mengambil cuti. Dia akan tetap bertahan di 


perusahaan ini. 


88 


Short Stories (All About Women) 


Wajah Big Boss datar saja ketika Nia 
menyampaikan hal tersebut. Namun setelah Nia keluar 
dari ruangannya, Big Boss langsung berteriak “yes!” 
sambil mengepalkan kedua tangannya. Yah, namanya 
juga Big Boss. Pengalaman dia sudah banyak dan 
matanya setajam mata elang yang mengetahui 
pergerakan orang-orang di sekitarnya. Mana bisa Nia 
melawannya. Tapi yang jelas, Big Boss punya banyak 
jurus untuk mempertahankan orang-orang pilihannya. 
Dan Nia termasuk salah satu orang yang ada di dalam 


daftar tersebut. 


Semarang, 19 April 2018 
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Limited Edition Tante 


Setiap kali guru Bahasa Indonesia memberikan 
tugas mengenai karangan bebas, tanpa kusadari selalu 
saja aku menuliskan tentang Tante Killa. Sampai pernah 
suatu kali pak Lion menegurku dan meminta agar aku 
menuliskan tentang orang lain. 

Aku tidak pernah bermaksud untuk 
mengidolakan seseorang. Karena bagiku setiap orang 
memiliki kelebihan dan kekurangan sehingga tidak ada 
yang sempurna. Namun entah mengapa semenjak aku 
tinggal bersama tante Killa di apartemennya, tingkah 
laku dan sikapku menjadi semakin mirip dengan tante 
Killa. 

Salah satunya adalah mengenai kejelian di dalam 
penempatan barang-barang di rumahnya. Tante Killa 
selalu saja mengetahui jika ada barang yang tidak 
ditempatkan di lokasi semula. Semula aku berpikir 
bahwa tanteku ini terlalu rewel. Namun lama kelamaan 
aku malah menjadi tertular dengan tingkah lakunya. 

Tante adalah orang yang selalu mendisiplinkan 
dirinya sendiri. Apa yang dia katakan, itu juga yang dia 
lakukan. Jadi antara perkataan dan perbuatan selalu 
sama. Dan dia tidak suka dengan orang yang berbicara 
berbelit-belit. 
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Aku sudah tinggal bersama tante sejak setahun 
belakangan ini. Lebih tepatnya ketika aku mulai berada 
di kelas 10. Mama mengirimku dari Tangerang untuk 
bersekolah di Semarang. 

Kata mama agar aku dapat belajar hidup mandiri, 
apalagi setelah SMA, aku akan melanjutkan sekolah ke 
universitas. Karena selama ini aku dinilai mama sebagai 
anak yang manja. Oleh sebab itu mama menitipkan aku 
kepada tante Killa yang terkenal dengan kedisiplinan dan 
kerja keras. 

kak 

Jika menghadapi tante Killa, jangan berupaya 
mengambil simpatinya dengan wajah memelas. Itu 
semua tidak mempan baginya. Suatu kali aku 
bermaksud untuk tidak ikut les Bahasa Inggris. Aku 
menghadap tante sambil berlagak seolah sedang sakit 


maag, “Tante, hari ini Bena tidak ikut les Inggris dulu 


” 


ya. 

“Memangnya ada masalah apa kok sampai tidak 
les Inggris?” 

“Sakit maag Bena kambuh.” 

Bukannya merasa simpati atau ikut bersedih, 
tante Killa langsung saja berdiri dan menuju kotak obat. 
Lalu dia memberikan obag sakit maag kepadaku. 

“Ingat ya Verbena sayang, kalau sakit maag itu ya 
minum obat. Bukan bolos les Inggris. Korelasinya tidak 


dapat tante terima.” 
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kkk 


Di lain kesempatan, tante memanggilku dan 
memberikan uang 200 ribu kepadaku sambil berkata, 
“Hari ini kamu libur kan? Uang 200 ribu itu untuk Bena 
membeli barang atau buku yang diinginkan di toko 
buku. Ajak aja tuh 2 orang sahabatmu. Biar lebih seru. 
Nih, berikan kepada mereka masing-masing 200 ribu 
dan harus dihabiskan dalam waktu 15 menit. Siapa yang 
berhasil menghabiskan uang dengan sisa paling sedikit, 
maka dialah yang akan menjadi pemenang dan 
mendapatkan hadiah sebesar uang 500 ribu. Tapi kalau 
membelanjakan lebih dari 200 ribu, ya secara otomatis 
langsung kalah.” 

Aku sampai terbengong mendengarnya. Tapi 
tentu saja senang. Begitu juga dengan 2 sahabatku. Kala 
itu kami berlomba untuk menjadi pemenang. Bayangan 
uang 500 ribu sudah menari-nari di depanku. Hanya 
saja akhirnya sahabatku yang menjadi pemenang. 
Karena dia memang pandai dalam perhitungan. 
Sedangkan aku membelanjakan uang lebih dari 200 
ribu. Sudah kalah, eh aku juga harus bayar sendiri 
kelebihannya. 

Suatu kali aku bermaksud curhat kepada tante 
dan menginfokan bahwa Wina, salah satu sahabatku 
telah memiliki kekasih. Tanpa kuduga tante 
mengatakan, “Tante lihat kamu tidak senang jika Wina 


memiliki kekasih. Pasti kamu sedang berpikir apakah 
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Wina lebih cantik darimu? Mengapa Wina lebih dulu 
memiliki kekasih? Betul begitu kan?” 

“Aduh, Tante kok seperti cenayang sih. Bisa tahu 
isi hatiku.” 

“Kamu terlalu mudah ditebak. Bena, yang 
terpenting dalam hidup ini bukanlah memiliki kekasih. 
Karena lebih penting untuk menjadi orang yang 
berbahagia daripada sekedar memiliki kekasih. Tentu 
kamu tidak ingin kehilangan seorang sahabat hanya 
karena seorang kekasih kan? Apalagi seumuran kamu 
ini yang terpenting adalah belajar dan meraih cita-cita 
dalam hidup. Lagipula kamu ini masih sering egois. 
Mana bisa langgeng nantinya dengan orang yang menjadi 
kekasihmu? Saran tante, lebih baik gunakan waktu yang 
ada untuk mengembangkan diri menjadi pribadi yang 
lebih baik. Mengenai kekasih itu akan datang dengan 
sendirinya. Dan satu hal lagi yang penting untuk kamu 
ketahui. Kamu itu tipe orang yang tidak mau 
mendengarkan orang lain tapi inginnya didengarkan. 
Jadi, jika suatu kali nanti ada cowok yang naksir kamu, 
ingat selalu pesan tante bahwa seleksi yang harus kamu 
lakukan antara lain adalah dengan memerhatikan 
apakah cowok tersebut tahan dengan semua 
celotehanmu?” 

Luar biasa banget gak sih tanteku ini. Dia tidak 
suka bertele-tele dalam menjelaskan sesuatu. Langsung 


to the point bahkan terkadang menusuk hati. Meskipun 
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setelah aku pikirkan lagi bahwa apa yang tante Killa 
katakan memang benar. Tapi aku tuh masih heran dan 
bingung kalau ternyata tante Killa itu ternyata lebih 
memahami diriku daripada aku sendiri. 

Tante Killa saat ini sudah berusia 35 tahun dan 
masih melajang. Bukan berarti tidak ada cowok yang 
mendekati. Aku sendiri pernah menghitung ada 5 orang 
cowok yang pernah datang ke rumah untuk menemui 
tante Killa. Tapi setelah itu mereka tidak pernah datang 
lagi. Suatu kali aku menanyakan hal tersebut kepada 
tante Killa dengan kalimat yang sangat hati-hati supaya 
tidak menyinggung perasaan tante Killa. 

Tante Killa sih menjawab dengan santai saja dan 
menjelaskan bahwa tidak mudah untuk mendapatkan 
kecocokan dari 2 pribadi yang berbeda. Jadi kalau belum 
cocok ya jangan dipaksakan. Jangan sampai 
kebahagiaan kita didikte oleh orang lain. Karena yang 
akan menikah itu kita. Bukan keluarga kita, bukan 
tetangga kita. Yang harus menghadapi pasangan kita 
setiap harinya adalah kita juga sampai dengan maut 
memisahkan. Jika tidak yakin akan menjadi lebih 
bahagia bersama dengan seseorang, ya lebih baik sendiri 
saja dulu. Selain itu tante Killa juga berpesan bahwa 
biarpun seorang wanita masih melajang di usia dewasa, 
bukan berarti mereka tidak berguna. Banyak hal yang 
dapat dilakukan oleh seseorang jika memang mau 


meluangkan waktu, tenaga dan penghasilan. 
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Tante Killa termasuk orang yang keras kepala dan 
tidak mau menyerah sebelum keinginannya terpenuhi. 
Salah satu impiannya adalah adalah aku bisa 
mendapatkan beasiswa S1 ke Jepang. Dengan segala 
daya upaya beliau membelikan banyak buku untuk 
kupelajari dan mengikutkan aku untuk kursus bahasa 
Jepang. Termasuk mencari informasi dari teman dan 
internet. Pada akhirnya aku berhasil mendapatkan 
beasiswa untuk kuliah di Jepang. 

Ketika tiba saatnya aku harus berangkat ke 
Jepang, dari semua orang yang mengantarku ke 
bandara, hanya tante Killa yang terlihat tegar. Papa dan 
mama sempat menangis. Adikku yang biasanya sering 
ribut dengan diriku, ikut menangis juga. Namun tante 
Killa tetap menunjukkan wajah tenang seperti biasa. 

Sebelum aku menghilang dari pandangan 
mereka, tante Killa sempat membisikkan sesuatu di 
telingaku, “Verbena, belajar yang tekun itu sudah pasti 
harus kamu lakukan. Tapi jangan lupa untuk menjadi 
bahagia. Harus ada keseimbangan antara kerja keras 
dan menikmati kehidupan. Jangan lupakan semua 


pelajaran yang sudah tante berikan selama ini.” 
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Aku hanya dapat memeluknya sambil tersenyum 
dan menangis bersamaan. Dengan tempaan dari tante 
Killa, aku telah berubah dari seorang gadis manja 
menjadi gadis mandiri yang bertanggung jawab dan mau 


peduli kepada orang lain. 


Semarang, 12 April 2018 
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Gadis Tas Selempang 


Kevin meninggalkan kedua temannya dan berlari 
menuju gang kecil yang gelap. Dandy dan Rio sangat 
bingung dengan tingkah Kevin dan keduanya hanya 
dapat saling memandang. Keduanya bersandar di pintu 
mobil Lexus milik Kevin sambil menanti kehadiran Kevin 
kembali. 

Lima menit kemudian muncullah Kevin sambil 
setengah berlari. Dandy dan Rio segera menyambut 
Kevin dengan rasa penasaran yang memenuhi lubuk 
hati. 

“Bisakah Tuan Muda Kevin menjelaskan maksud 
dari tindakan barusan?” tanya Dandy dengan nada 
menyindir. 

Setelah dapat mengontrol pernafasannya, Kevin 
menjawab, “Sorry Bro, tadi itu mendesak sekali. Aku 
sudah mengamatinya selama sebulan dan tetap saja 
belum mendapatkan info apapun tentang dia.” 

“Dia? Dia yang mana?” tanya Rio keheranan. 

“Apakah kalian tidak pernah memerhatikan, 
bahwa selama sebulan ini kita sering bertemu dengan 
cewek yang sama di kafe Raymond?” 

Dandy menimpali dengan mengatakan, “Kevin, 


setiap hari kita bertemu dengan banyak cewek. Dan hal 
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itu sudah biasa. Tapi menurutku tidak ada satupun dari 
mereka yang istimewa.” 

“Yang ini berbeda, Dan. Kurasa kalian belum 
sempat memerhatikan cewek tersebut.” 

Rio menambahkan, “Apakah kamu sudah melihat 
wajahnya dengan jelas? Model pakaiannya seperti apa? 
Gaya rambutnya bagaimana? Tas yang dipakainya merek 
apa?” 

“Itulah yang menjadikan diriku gundah gulana. 
Setiap kali aku hampir saja bertemu dengannya, selalu 
saja ada hal yang menghalangi. Kali ini yang 
menghalangi adalah Raymond. Dari tadi dia mengajakku 
ngobrol terus hingga tiba-tiba aku tersadar kalau cewek 
tersebut sudah meninggalkan kafe.” 

“Tunggu sebentar, kamu mengatakan bahwa 
cewek tersebut meninggalkan kafe? Apakah maksudmu 
cewek itu bekerja di kafe Raymond? Jika memang benar 
demikian, ya mudah dong. Kamu tanyakan saja kepada 
Raymond. Semestinya dia tahu tentang cewek yang 
kamu maksudkan,” Dandy berusaha mengungkapkan 
analisanya. 

Kevin sempat terdiam sejenak dan mereka mulai 
masuk ke dalam mobil. Semula Kevin hendak menyetir 
mobil. Namun Rio segera mengambil alih kemudi karena 
menurut Rio kondisi Kevin sedang tidak prima untuk 
menyetir. Kali ini Kevin hanya menuruti permintaan Rio 


dan duduk di samping Rio. 
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Di tengah perjalanan menuju ke rumah Kevin, 
Dandy mulai melanjutkan topik tentang cewek misterius 
yang diincar oleh Kevin. 

“Jadi, tadi kamu berlari kencang ke dalam gang 
kecil yang gelap itu karena kamu melihat cewek yang 
menjadi incaranmu menuju ke arah tersebut?” tanya 
Dandy penasaran. 

“Ya, benar sekali.” 

“Tapi kamu kehilangan jejaknya?” tanya Dandy 
lagi. 

“Ya, dia naik sepeda cukup kencang dan aku 
tidak sanggup mengejarnya.” 

“Kamu bilang kalau cewek itu naik sepeda?” 
tanya Rio keheranan. 

“Ya, dia naik sepeda. Dan selama ini setahuku dia 
selalu naik sepeda.” 

“Rio, kurasa teman kita yang satu itu sedang 
dalam kondisi kalut. Ini bukan Kevin yang kita kenal 
selama ini. Kamu tahu kan kalau dia paling tidak suka 
memerhatikan cewek. Bahkan cewek cantik super model 
dan tajir saja tidak dihiraukan olehnya. Lalu apa 
gerangan yang membuatmu kelimpungan seperti ini Kev? 
Jangan katakan padaku kalau dirimu jatuh cinta pada 
pandangan pertama dengannya. Aku paling tidak bisa 
menerima pemikiran seperti itu.” 

“Kamu ini kok malah menghakimi teman. 


Seharusnya kamu senang dong kalau aku mulai mau 
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memerhatikan cewek dan tidak hanya fokus pada 
pekerjaan saja.” 

Rio menimpali, “Aku sangat senang kalau kamu 
menjadi cowok normal yang peduli dengan cewek cantik. 
Tapi ini kan pegawai kafe dan naik sepeda. Sepertinya 
tidak sesuai dengan seleramu.” 

“Berarti kalian salah menilaiku. Dan itu artinya 
kalian tidak memahami seleraku. Yang aku butuhkan 
sebagai pendamping hidupku adalah cewek sederhana 
yang pintar termasuk pintar membawa diri dan mandiri. 
Paras cantik itu sudah pasti. Serta cewek yang mau 
memahami diriku dan menerima diriku apa adanya.” 

“Kev, sepertinya kamu mabuk deh. Mana ada sih 
cewek yang berani menolak dirimu. Justru kamulah 
yang selalu menghindar dari para cewek yang berusaha 
mendekati dirimu,” Dandy berusaha mengungkapkan 
fakta kepada sahabatnya. 

“Sudahlah, kembali ke topik semula. Kalian 
harus membantuku untuk mendapatkan informasi 
tentang cewek itu. Oh ya, satu hal penting yang menjadi 
ciri khas cewek itu adalah dia selalu mengenakan tas 
selempang dengan motif tradisional.” 

“Oh, jadi yang sedang kita cari ini adalah gadis 
tas selempang?” Rio menimpali. 

Dandy dan Kevin berpandangan dan Kevin 
bertanya kepada Rio, “Apakah maksudmu kamu 


mengetahui sesuatu tentang cewek itu?” 
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“Tentu saja tidak. Tapi kan tadi kamu 
mengatakan bahwa cewek tersebut selalu mengenakan 
tas selempang. Jadi kita sebut saja dengan gadis tas 
selempang. Setuju kan? Mulai besok kita akan mencari 
informasi terperinci dari Raymond.” 

kak 

Keesokan harinya ketika mereka bertiga bertemu 
dengan Raymond dan menanyakan tentang gadis tas 
selempang, Raymond segera memanggil supervisor kafe. 
Karena Raymond sendiri tidak mengetahui dengan 
terperinci mengenai semua anak buahnya. Dari situlah 
diketahui bahwa gadis tersebut bernama Adira. Dan 
biasa dipanggil dengan nama Dira. Saat ini dia sedang 
kuliah di jurusan arsitektur tingkat akhir dan mengambil 
kerja paruh waktu di kafe Raymond. 

Malam ini Kevin berharap dapat bertemu dengan 
Adira. Namun menurut anak buah Raymond, malam ini 
Adira sudah ijin tidak bisa masuk kerja karena sedang 
mengerjakan tugas kampus. Kevin kecewa 
mendengarnya. Terlebih lagi anak buah Raymond tidak 
mengetahui tempat tinggal Adira. Tapi yang jelas, Adira 
adalah pendatang dari kota Surakarta. Selama tinggal di 
Jakarta, dia mengontrak rumah bersama beberapa 
teman kampus. 

Secercah harapan mulai muncul di hati Kevin. 
Meskipun belum semua keinginannya terpenuhi, namun 


setidaknya ada titik terang dengan mengetahui beberapa 
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informasi tentang gadis tas selempang. Kevin berharap 
dapat bertemu dengan Adira besok malam. Namun 
kenyataan berbicara lain. Ternyata Adira telah 
memberikan surat pengunduran diri di pagi harinya 
dengan alasan akan berkonsentrasi untuk 
menyelesaikan tugas akhir. 

Sejak saat itu Kevin tidak pernah bertemu lagi 
dengan Adira. Selama ini Kevin hanya melihat Adira dari 
jarak agak jauh. Belum pernah sekalipun bertatap muka 
dengannya. Namun entah mengapa benak pikirannya 
dipenuhi oleh sosok Adira setiap hari. 

kak 

Tiga bulan berlalu setelah Adira tidak bekerja lagi 
di kafe Raymond. Sekalipun Kevin masih belum dapat 
melupakan sosok Adira, namun dia berusaha 
menyembunyikan kegundahan hatinya di depan Dandy, 
Rio dan Raymond. 

Pagi ini Kevin mendapatkan informasi bahwa ada 
kandidat designer baru yang perlu diwawancara oleh 
Kevin. Kandidat yang sedang dicari ini adalah untuk 
menjadi pengganti Rony, staff designer yang 
mengundurkan diri sebulan yang lalu. 

Ketika Kevin tiba di dalam ruangan wawancara, 
kandidat yang akan diwawancara oleh Kevin telah 
menunggu di dalam ruangan. Namun posisi duduknya 
membelakangi Kevin. Kevin masuk ke dalam ruangan 


tersebut sambil menyapa, “Selamat pagi.” 
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Kandidat tersebut dengan anggun bangkit berdiri 
dan membalikkan badan serta sambil tersenyum 
membalas sapaan Kevin, “Selamat pagi, Pak.” 

Saat itulah dunia seolah terhenti sesaat. Kevin 
tidak dapat mengalihkan pandangannya dari cewek yang 
saat ini berdiri di depannya. Tas selempang yang 
dipakainya telah berhasil membuyarkan konsentrasi 
Kevin. Apalagi saat kandidat tersebut mengulurkan 
tangannya kepada Kevin dan berkata, “Nama saya Adira, 
Pak.” 

Tidak percaya dengan apa yang dilihatnya sendiri, 
Kevin menyambut uluran tangan cewek tersebut sambil 
berkata, “Nama kamu Adira? Sepertinya dulu pernah 
melihatmu di kafe milik Raymond. Apakah kamu pernah 
bekerja di sana?” 

Dengan tersenyum manis, cewek tersebut 
menjawab, “Ya Pak, saya memang pernah bekerja di 
sana.” 

Sudah cukup. Tidak perlu ada informasi lain yang 
dibutuhkan oleh Kevin. Cewek yang dicarinya selama ini 
sudah muncul di hadapannya. Meskipun belum pernah 
melihat cewek tersebut dari dekat, namun selama ini 
Kevin yakin bahwa cewek yang diincarnya adalah 
seorang yang cantik dan menawan. Dan ternyata 
tebakannya benar. Hati kecil Kevin mengatakan bahwa 


tidak perlu lagi melanjutkan sesi wawancara ini. Toh 
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sudah pasti bahwa dia akan menerima cewek ini sebagai 
karyawannya. 

Tapi untuk menguji kepandaian cewek 
pujaannya, maka Kevin melanjutkan sesi wawancara. 
Kevin menanyakan beberapa hal yang dia tanyakan juga 
kepada kandidat lainnya. Di tengah-tengah wawancara 
tersebut, Kevin terdiam dan menatap Adira dengan 
sangat intens. Hal tersebut membuat Adira salah tingkah 
dan bertanya, “Apakah jawaban saya tidak berkenan di 
hati Bapak?” 

Saat itulah Kevin tersadar dan berucap dengan 
spontan, “Kamu ini tidak hanya sekedar cantik. Tapi 
juga sangat cerdas.” 

Jawaban Kevin membuat Adira melongo lalu 
tersenyum dan tersipu malu. Barulah Kevin tersadar 
akan ucapannya. Namun dia tidak dapat menariknya 
kembali. Lagipula komentar yang diucapkannya memang 
sesuai kenyataan. Adira menjawab semua pertanyaan 
Kevin dengan cepat, tenang dan tepat. 

Tiba-tiba saja ada suara ketukan di pintu. 
Setelah Kevin mempersilakan masuk, maka dibukalah 
pintu dan muncullah Dandy dan Rio di balik pintu. 

“Oh, kebetulan sekali kalian datang. Aku sudah 
menemukannya.” 

“Menemukan apa?” tanya Rio keheranan. 

“Gadis tas selempang, jawab Kevin singkat 


sambil melirik ke arah cewek yang duduk di depannya. 
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“Benarkah?” tanya Dandy. 

Kevin menjawabnya dengan menganggukkan 
kepala. 

Ketika Kevin melihat gelagat kalau kedua 
sahabatnya akan masuk ke dalam ruangan, maka Kevin 
langsung berucap, “Jangan Bro, nanti saja. Aku akan 
menjelaskan kepada kalian.” 

Saat itulah Adira menoleh dan melayangkan 
pandangannya ke arah pintu masuk. Dandy dan Rio 
langsung terperangah melihatnya. Kevin segera berdiri 
dan berjalan menuju pintu serta menutupnya, seolah 
hendak mengatakan bahwa Adira adalah miliknya dan 


kedua sahabatnya tidak boleh memandangnya. 


Semarang, 8 April 2018 
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Dream, Believe, Make It Happen 


God is good all the time 

Kalimat itu terdengar biasa dan sering diucapkan 
oleh banyak orang. Namun bagiku, kalimat itu 
mengandung makna yang mendalam. Ketika aku 
mengingat segala kebaikan yang Tuhan berikan di dalam 
kehidupanku dan keluargaku, aku menjadi semakin 
yakin bahwa Tuhan menetapkan rencana yang terbaik di 
dalam kehidupan setiap umatNya. 

Memang tidak selalu langit itu biru cerah. 
Terkadang ada awan gelap yang menyelubungi. Ada juga 
hujan yang membasahi bumi. Namun jangan lupakan 
ada pelangi sehabis hujan dengan rangkaian warna yang 
begitu indah dan menakjubkan. 

Masih teringat jelas di benakku saat aku masih 
kuliah di Yogya. Uang saku yang diberikan mama setiap 
bulan adalah 150 ribu rupiah. Kala itu adalah tahun 
1995. Memang sudah lama sekali. Namun aku tidak 
dapat melupakannya begitu saja. Dan aku menuliskan 
kenangan masa lalu itu sebagai cara bagiku untuk selalu 
mengingat kebaikan Tuhan termasuk melalui orang- 
orang yang ada di sekitarku. 

Di tahun 1996, setahun setelah kuliah di jurusan 
Teknik Kimia di salah satu universitas swasta yang ada 


di Yogyakarta, aku merindukan jika nanti sudah lulus 
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kuliah ingin bekerja di pabrik. Ketika hal itu terlaksana 
di bulan April tahun 2001, 4 bulan setelah aku wisuda di 
bulan November tahun 2000, aku tahu bahwa semuanya 
itu bukanlah suatu kebetulan. 

Ketika itu aku mengirimkan 21 surat lamaran 
kerja. Mayoritas lamaran aku kirimkan untuk 
perusahaan di Jakarta. Aku berpikir bahwa jika 
mendapatkan kerja di ibukota, gaji yang kuterima akan 
besar sebagai lulusan S1 Teknik Kimia. Namun dari 
banyaknya surat lamaran yang aku kirimkan, hanya ada 
satu perusahaan yang memanggilku untuk wawancara. 
Perusahaan itu bergerak di bidang distributor bahan 
kimia dan berlokasi di Jakarta Selatan. Posisi yang 
ditawarkan adalah sebagai sales. Setelah 2 minggu 
menunggu, akhirnya aku mendapatkan kabar bahwa 
diriku tidak diterima bekerja di perusahaan tersebut. 

Di bulan Maret 2001, aku mendapatkan 
panggilan kerja di perusahaan yang terdapat di wilayah 
Demak. Setelah aku meneliti semua surat lamaran kerja 
yang pernah kukirimkan, tidak ada surat lamaran ke 
Demak. Oh ternyata perusahaan itu memiliki kantor di 
Jakarta dan semua surat lamaran memang dialamatkan 
ke Jakarta. Hanya saja saat itu yang membutuhkan 
karyawan baru adalah bagian pabrik yang berada di 
kabupaten Demak. 

Saat mengirimkan surat lamaran, posisi yang 


kutuliskan adalah sebagai Industrial Engineer. Namun 
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saat menerima telpon dari pihak HRD, posisi yang 
ditawarkan saat itu adalah sebagai Quality Assurance 
Engineer. 

Aku tidak pernah bekerja di perusahaan 
manapun sebelumnya, kecuali saat kerja praktek selama 
sebulan di salah satu perusahaan susu yang ada 
Jakarta. Aku juga tidak pernah mendengar mengenai 
Quality Assurance. Dengan modal nekat dan keinginan 
untuk bekerja, aku datang memenuhi panggilan test 
tertulis dan wawancara. 

Masih teringat dengan jelas di benakku mengenai 
topik wawancara yang terjadi di bulan Maret tahun 2001 
itu. Saat itu yang mewawancara diriku adalah seorang 
wanita cantik yang sedang hamil besar. Aku sempat 
mendengar dari staff HRD bahwa ibu tersebut adalah 
orang yang akan menjadi atasan dari Quality Assurance 
Engineer. 

Aku berusaha tampil tenang meskipun hatiku 
berdebar-debar. Ketika itu si Ibu bertanya, “Nama kamu 
Priskila Notokusumo ya. Nama panggilan kamu apa?” 

“Saya biasa dipanggil Pris, Bu.” 

“Selama menunggu panggilan kerja, apa kegiatan 
kamu sehari-hari?” 

“Saya membantu orangtua di rumah, Bu. Ayah 
saya menerima pesanan untuk membuat sampul buku 


dengan bahan mika.” 
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“Oh begitu. Jadi tidak sepenuhnya menganggur 


” 


ya. 

“Ya Bu.” 

“Saya ingin mendengar kamu menceritakan 
kepada saya tentang skripsimu, tapi pakai bahasa 
Inggris ya.” 

Untunglah selama kuliah aku memiliki teman- 
teman yang pandai berbahasa Inggris. Karena sering 
bergaul dengan mereka maka hal tersebut memotivasi 
diriku untuk belajar bahasa Inggris lewat lagu dan 
artikel bahasa Inggris. Jadi aku dapat melewati 
wawancara kerja tersebut dengan lancar. 

Seminggu kemudian aku mendapatkan telpon 
yang mengatakan bahwa diriku diterima bekerja di 
perusahaan tersebut. Posisiku saat itu adalah sebagai 
Quality Assurance Engineer. Tanpa kusadari betapa 
cepatnya waktu berlalu. Kejadian itu sudah 16 tahun 
yang lalu. 

Setelah 4 tahun bekerja sebagai Quality 
Assurance Engineer, aku dipromosikan sebagai Quality 
Assurance Section Head. Lalu setelah 2 tahun sebagai 
Quality Assurance Section Head, aku mendapatkan 
kesempatan promosi sebagai Quality Assurance 
Manager. Kala itu adalah tahun 2007. 

Setelah selama beberapa tahun di Quality 
Department, aku barulah menyadari bahwa memang 


hasratku adalah di sini. Biarpun terkadang ada teman 
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yang bertanya mengapa masih betah di perusahaan yang 
sama dengan departemen yang sama, namun bagiku 
bukan secara kebetulan aku berada di suatu tempat dan 
mendapatkan kesempatan untuk melakukan sesuatu di 
tempat itu. 

Sejak tahun 2003, perusahaan tempat aku 
bekerja dibeli oleh perusahaan asing yang kantor 
pusatnya berada di Gennevilliers, Perancis. Ketika itu 
aku tidak pernah memiliki keinginan untuk pergi ke 
Perancis. Namun setelah aku menjabat sebagai Ouality 
Assurance Manager dan melihat banyak manajer lain 
yang pergi ke Perancis, tentu saja aku menginginkannya 
juga. 

Keinginan itu muncul sejak tahun 2007, namun 
tidak semudah membalikkan tangan untuk 
memenuhinya. Karena tidak semua karyawan memiliki 
kesempatan untuk pergi ke Perancis. Tentu saja 
tergantung kebutuhan perusahaan. 

Akhirnya tahun 2013 aku diminta membuat visa 
Perancis. Saat itu ada rencana untuk mendatangi salah 
satu customer di Saint Jean de Braye. Visa ke Perancis 
sudah siap, tapi aku tidak jadi ke Perancis karena pak 
Boss mengatakan bahwa masalah dengan customer 
sudah terselesaikan. Aku sih senang karena masalah 
sudah selesai. Tapi artinya aku tidak jadi berangkat ke 


Perancis. 


113 


Short Stories (All About Women) 


Tahun 2014 aku diminta membuat visa Perancis 
lagi karena ada rencana untuk mengikuti training new 
project development. Kali ini visa juga sudah siap, tapi 
ternyata pak Boss mengutus orang lain untuk pergi. 

Namun dalam semuanya itu aku bersyukur 
kepada Tuhan, karena sebenarnya rencana pergi di 
tahun 2013 dan 2014 memang tidak cocok untukku dan 
tugas setelah itu akan berat bagiku jika seandainya aku 
yang pergi ke Perancis. 

Ketika di tahun 2016 aku dipromosikan menjadi 
Quality Coordinator yang menangani bagian kualitas di 3 
pabrik yang berada di Demak, Surabaya dan Mojokerto, 
hal ini menjadi kesempatan yang tepat bagiku untuk 
pergi ke Perancis. Sebab ada pertemuan tahunan dengan 
Quality Coordinator lainnya yang mewakili 7 negara 
(Perancis, USA, Meksiko, Brazil, China, India dan 
Indonesia). 

Bukankah tidak berlebihan jika kukatakan 
bahwa Tuhan itu baik setiap saat? Di saat aku berpikir 
kok susah sekali ya ingin ke Perancis? Eh setelah 9 
tahun berlalu akhirnya hal itu terlaksana. Kalau 
meminjam semboyan dari Agnez Mo yang mengatakan 
dream, believe, make it happen, aku sudah memiliki 
mimpi untuk ke Perancis sejak tahun 2007. Aku juga 
memercayai bahwa suatu kali hal itu akan terjadi. Aku 
berusaha untuk melakukan yang terbaik dan 


memberikan kontribusi yang optimal kepada 
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perusahaan. Pada akhirnya, waktu yang tepat dari 
Tuhan sajalah yang membuat semuanya terjadi. 

Pergi ke Perancis adalah sesuatu banget bagiku. 
Hingga akhirnya memiliki kesempatan untuk 
memandang dari dekat menara Eiffel dan naik kapal 
yang melintasi sungai Seine sambil makan malam 
mewah di dalam kapal bersama dengan rekan-rekan dari 
negara lainnya. 

Karena sudah berada di Perancis, keinginan 
menjadi berkembang. Papa memiliki sepupu yang tinggal 
di Belanda. Aku jadi berpikir, kapan ya memiliki 
kesempatan dan uang yang cukup untuk pergi ke 
Belanda? Padahal kala itu aku sudah berada di Perancis 
dan hanya butuh 4 jam naik kereta ke Amsterdam. Tapi 
aku kan tidak mempersiapkan diri untuk pergi ke negara 
lain. Lagipula setelah seminar selesai, aku harus segera 
pulang ke Indonesia. 

Sekali lagi kukatakan, God is good all the time. Di 
tahun 2017 aku mendapatkan informasi bahwa akan 
diadakan pertemuan tahunan di bulan Juni dengan 
berlokasi di kantor pusat, Gennevilliers. Karena saat itu 
adalah mendekati libur Lebaran, maka ketika hal itu 
kusampaikan kepada sahabatku yang menjabat sebagai 
Purchasing Manager di perusahaan ini, dia antusias mau 
ikut. Tapi dia tidak akan ikut ke Perancis. Melainkan dia 


menganjurkan agar kami jalan-jalan di Belanda. 
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Bukankah hal itu menakjubkan? Aku ini tidak 
terbiasa dengan pengaturan tiket kereta, tiket pesawat 
dan hotel. Namun semuanya diaturkan oleh sahabatku 
itu. Aku tinggal bayar saja. Jadi akhirnya aku berada di 
Perancis selama seminggu dan lanjut ke Belanda selama 
seminggu. 

So, just remember this point: God is good all the 
time. Just dream, believe and make it happen. All things 


are possible for the believer. 


Semarang, 3 Juli 2017 
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Different is Her Middle Name 


Tinuk terlihat agak panik sambil terus berusaha 
menelpon seseorang. Hal itu sudah dilakukannya sejak 3 
menit yang lalu. Ketika Tinuk masih berkonsentrasi 
untuk dapat menghubungi seseorang, muncullah pak 
Gavin di depannya dengan tatapan mata menghunjam ke 
jantung sambil berkata, “Bisa gak cari dia. Kok lama 
sekali sih! Dia masuk kerja gak hari ini!” 

Tinuk segera menurunkan ponsel dari telinganya, 
“Menurut bagian personalia, dia masuk kerja. 
Kemungkinan dia sedang berada di area produksi dan 
tidak membawa HP-nya.” 

“Kalau begitu ya hubungi saja anak buahnya 
untuk cari dia sampai dapat.” 

“Iya Pak. Saya sudah minta tolong 2 orang anak 
buahnya untuk mencari dia.” 

Pak Gavin melangkahkah kaki menuju 
ruangannya kembali. Di dalam ruangan sudah ada pak 
Arthur, Supply Chain Coordinator, pak Bona, Sales and 
Marketing Coordinator dan pak Dillon, Plant Manager dari 
cabang perusahaan di Surabaya ini. 

Setelah pak Gavin duduk kembali di kursinya, 
pak Bona mengatakan, “Pak, menurut saya sebenarnya 
tidak perlu meminta pendapat Anneke. Dia pasti akan 


setuju dengan usul kita. Lagipula, kami ini lebih senior 
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daripada dia. Sudah sewajarnya kalau dia mengikuti 
kesepakatan yang telah kami tentukan.” 

“Saya tetap membutuhkan opini Anneke. Tanpa 
bermaksud meremehkan kalian bertiga, namun dari 
beberapa kejadian sebelumnya terbukti bahwa opini dari 
Anneke yang tepat. Kalau seandainya saya mengikuti 
saran dia saat itu, maka kita tidak akan kehilangan 
customer Thailand.” 

Ketiga manajer tersebut hanya dapat terdiam dan 
menunduk mendengarnya. Bagaimanapun juga mereka 
harus mau mengakui bahwa saran yang diberikan 
mereka dua bulan yang lalu ternyata tidak tepat. Justru 
saran dari Anneke-lah yang tepat. Namun karena suara 
mereka lebih banyak daripada Anneke seorang diri, 
maka pak Gavin mengikuti saran mereka bertiga untuk 
mengajukan penawaran harga produk dengan 
keuntungan 30% kepada calon customer baru yang 
berada di Thailand. 

Saat itu Anneke memberikan masukan bahwa 
harga yang ditawarkan terlalu tinggi, apalagi untuk calon 
customer yang belum pernah memiliki kerjasama dengan 
perusahaan ini. 

Benar saja bahwa pengajuan harga mereka 
ditolak dan akhirnya customer tersebut memberikan 
proyek kepada perusahaan di Tiongkok. Padahal harga 
yang disarankan oleh Anneke sedikit lebih rendah 


daripada harga yang ditawarkan oleh perusahaan 
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Tiongkok tersebut. Jadi seandainya pak Gavin mengikuti 
saran Anneke, maka proyek baru dari customer Thailand 
tersebut seharusnya sudah ada di tangan. 

Oleh sebab itu ketika kali ini ada masalah dengan 
salah satu customer utama perusahaan yang berada di 
Cikarang, pak Gavin lebih berhati-hati dalam 
pengambilan keputusan. 

Secara mendadak customer ini menaikkan 
standar kualitas mereka dan meminta tingkat 
kebersihan produk seperti untuk farmasi. Padahal 
perusahaan ini adalah perusahaan kemasan kosmetik 
dan bukan kemasan farmasi. Tentu saja tidak bisa 
mencapai standard yang diminta, apalagi secara 
mendadak. 

Customer menaikkan standar kualitas secara 
sepihak dan tanpa pemberitahuan kepada semua 
supplier mereka. Termasuk tidak ada pemberitahuan 
kepada PT. Abadi Jaya milik pak Gavin. 

Pak Gavin merasa gundah gulana, apakah dia 
tetap akan melanjutkan pengiriman produk ke customer 
ini ataukah menghentikan pengiriman produk sampai 
dengan mereka mengembalikan standar kualitas ke 
tingkat semula. Di satu sisi, customer membutuhkan 
produk dari pak Gavin agar tetap dapat memenuhi 


kebutuhan pasar. 
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Sepuluh menit dari saat pak Gavin masuk 
kembali ke dalam ruangannya, datanglah Anneke ke 
ruangan itu. 

“Pagi Pak, mbak Tinuk memberitahu kalau Bapak 
mencari saya. Maaf tadi saya lupa tidak membawa HP. 
Saya tadi sedang ada di produksi.” 

“Duduk sini An,” kata pak Gavin singkat. 

Lalu pak Gavin menjelaskan secara singkat 
tentang kegundahan hatinya dan meminta pendapat dari 
Anneke, apakah sebaiknya tetap melanjutkan 
pengiriman produk ke customer dengan resiko di- 
complaint dan akan memengaruhi penilaian terhadap 
perusahaan. Ataukah bertahan dengan tidak 
mengirimkan produk kepada customer sampai dengan 
mereka mengembalikan standar kualitas seperti semula. 
Dengan resiko mereka akan kekurangan produk di 
pasaran. 

Setelah mendengar penjelasan dari pak Gavin, 
Anneke bertanya kepada pak Bona, “Pak, apakah 
customer memberlakukan peraturan ini kepada semua 
supplier? Ataukah hal ini hanya terjadi kepada kita 
saja?” 

“Customer ini memberlakukan perubahan 
standar kepada semua supplier mereka,” jawab pak 
Bona singkat. 

Hanya dengan jawaban itu, maka mulailah 


Anneke memberikan jawaban kepada pak Gavin, “Pak, 
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kalau menurut saya, karena customer memberlakukan 
perubahan standar kepada semua supplier, maka yang 
akan mengalami kesulitan bukan hanya kita tapi juga 
semua supplier yang lain. Jadi, sudah pasti supplier lain 
juga akan menerima banyak complaint seperti halnya 
kita. Dan nilai mereka akan jatuh juga. Oleh sebab itu, 
sebaiknya kita tetap mengirimkan produk kepada 
customer. Dengan demikian, pasokan mereka di pasaran 
tetap terjaga dan hal itu dapat dirasakan oleh customer 
sebagai support dari perusahaan ini kepada mereka. 
Karena ada kemungkinan supplier yang lan 
menghentikan pengiriman produk mereka. Bisa jadi kita 
malah akan mendapatkan tambahan jumlah pesanan 
karena supplier lain tidak mau mengerjakan.” 

Pak Gavin manggut-manggut mendengar 
penjelasan dari Anneke. 

Namun kemudian Anneke melanjutkan 
penjelasannya, “Tapi Pak, selain tetap mengirimkan 
produk ke customer, saya minta ijin untuk menemui 
customer dalam rangka membahas topik ini. Karena hal 
ini tidak dapat dibiarkan begitu saja. Sepertinya 
purchasing department dan quality department di pihak 
customer berjalan sendiri-sendiri. Pihak purchasing 
menginginkan barang tetap dikirimkan, di satu sisi pihak 
quality department menaikkan standar kualitas mereka 
secara sepihak sehingga semua supplier kesulitan untuk 


memenuhi standar tersebut. Untuk keperluan ini, saya 
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butuh bantuan pak Bona agar mendapatkan persetujuan 
pertemuan ini. Jika memungkinkan, saya ingin pak Bona 
ikut mendampingi saya karena saya belum pernah 
bertemu dengan mereka.” 

Pak Gavin langsung menyetujui usul tersebut dan 
meminta pak Bona untuk segera mengaturkan 
pertemuan dengan customer. Dalam kasus ini, pak 
Gavin lebih memilih untuk mendengarkan opini dari 
Anneke. Sebelum Anneke datang ke ruangan pak Gavin, 
sebenarnya ketika pria tersebut sudah sepakat untuk 
meminta pak Gavin menghentikan pengiriman produk 
sementara waktu sampai dengan customer 
mengembalikan standar kualitas ke level semula. 

Namun pada akhirnya pak Gavin memilih untuk 
menjalankan masukan dari Anneke. Tentu saja raut 
wajah pak Bona, pak Arthur dan pak Dillon langsung 
berubah ketika mendengar keputusan dari pak Gavin. 
Apa boleh buat, keputusan sudah diambil. Mereka harus 


mengikutinya. 


Anneke terbilang sebagai koordinator yang paling 
junior dibandingkan dengan koordinator lainnya. Secara 
masa kerja, koordinator lain sudah bekerja selama lebih 
dari 15 tahun di grup perusahaan ini. Sedangkan 
Anneke ada di grup perusahaan ini selama 8 tahun. 

Perusahaan ini adalah milik pak Gavin yang 


tersebar di 5 kota yaitu di Semarang, Kendal, Surabaya, 
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Malang dan Mojokerto. Oleh sebab itu pak Gavin 
memiliki koordinator yang menangani beberapa 
department tertentu agar dapat menyelaraskan 
pencapaian di 5 perusahaan tersebut. 

Adapun Anneke menjabat sebagai Quality 
Coordinator selama 2 tahun. Sebelumnya, selama 6 
tahun dia bekerja sebagai Quality Manager di 
perusahaan pak Gavin yang ada di Semarang. 

Dari awal bergabung dengan perusahaan, 
dedikasi dan loyalitas Anneke tidak perlu diragukan. Dan 
juga, dia adalah manajer yang tidak takut untuk 
mengambil keputusan yang tidak lazim. Meskipun 
kadang hal tersebut berbeda dengan pendapat manajer 
yang lain. Bahkan kadang juga berbeda dengan pendapat 
pak Gavin sendiri. 

Awalnya pak Gavin menganggap Anneke sebagai 
orang yang aneh. Bahkan kala itu pak Gavin pernah 
meminta HR manajer untuk meninjau kembali apakah 
Anneke adalah orang yang tepat di posisi quality manajer 
perusahaan di Semarang. 

Namun setelah beberapa kali terbukti bahwa 
keputusan Anneke adalah yang tepat, meskipun 
terkadang terdengar aneh, maka pak Gavin tidak mau 
melepaskan Anneke. Oleh sebab itu, ketika 
perusahaannya berkembang menjadi 5 pabrik, maka pak 
Gavin mengangkat Anneke sebagai Quality Coordinator 


untuk 5 pabrik tersebut. 
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Jalan Anneke tidak selalu mulus. Karena 
sikapnya yang apa adanya dan tidak suka basa-basi, 
maka beberapa manajer tidak suka kepadanya. Namun 
Anneke memiliki prinsip bahwa dia berani karena benar. 
Jadi tidak perlu takut. Anneke tidak peduli dengan 
perkataan orang lain di belakangnya. Yang terpenting 
bagi Anneke adalah menjalankan tugasnya dengan 
benar, tidak merugikan perusahaan dan menjadi contoh 
yang benar bagi anak buahnya. 

Anneke adalah satu-satunya manajer yang sangat 
peduli kepada perkembangan kemampuan dan karir 
anak buahnya. Dia adalah manajer yang setiap awal 
tahun secara otomatis meminta kepada HR department 
tentang semua katalog training dari beberapa konsultan. 
Setelah itu dia akan menentukan training yang tepat 
untuk beberapa anak buahnya sesuai dengan topik yang 
dibutuhkan oleh masing-masing. 

Bagi manajer HR, R&D dan produksi, sosok 
Anneke sangat mereka kagumi. Hal itu karena Anneke 
sangat membantu mereka untuk mencapai target. Jadi 
meskipun terkadang pemikiran Anneke berbeda dengan 
mereka, namun mereka lebih sering mengalah dan 
mengikuti masukan dari Anneke. Pada akhirnya mereka 
bukan lagi sekedar mengalah, namun menyetujui usul 
Anneke sepenuhnya karena semua keputusan Anneke 
yang semula mereka anggap aneh itu ternyata adalah 


keputusan yang tepat. Bahkan mereka menjuluki 
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Anneke dengan sebutan Miss Different. Ada juga yang 
mengatakan secara terus terang di depan Anneke bahwa 
Different itu cocok sebagai nama tengah Anneke menjadi 
Anneke Different Santoso. Sepertinya hal itu lucu. Tapi 
itu adalah bentuk kekaguman mereka terhadap Anneke. 
Anneke sendiri tidak peduli jika disebut sebagai 
orang aneh. Bagi dia, setiap orang berhak untuk 
menyatakan pendapatnya. Perbedaan itu indah jika kita 
dapat menyikapinya dengan baik. Jangan sungkan 
untuk mengatakan sesuatu yang berbeda asalkan sesuai 


dengan hati nurani yang tulus. 


Semarang, 21 Oktober 2018 
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Tentang Penulis 


Anny Indarty atau sering dipanggil Ann adalah 
penulis dari kota Semarang yang lebih memilih 
menuliskan sesuatu dengan gaya yang sederhana. 
Prinsip penulisan yang dipakainya adalah amati- 
pikirkan-tuliskan sehingga membuatnya senang untuk 
mengamati kejadian di sekitarnya. 

Selain sebagai penulis, Anny bekerja di sebuah 
perusahaan swasta sebagai Quality Coordinator. 
Kejadian sehari-hari di tempat kerja sering memberikan 
ide baginya untuk menuliskan sesuatu. 

Di samping menulis novel/cerpen, menyanyi dan 
menulis lagu adalah kegemaran Anny di waktu senggang 
sambil bercengkerama bersama dengan para 
keponakannya. 

Beberapa karya Anny lainnya yang sudah 
dipublikasikan adalah Patah Sayap Bertongkat Paruh, My 
Unigue Boss, Di Antara 2S, Dia Bukanlah Dia, Antologi 
Cerpen, See You in Matamoros, Jangan Lupa Bahagia 
Gaes!, The Unsmiling Boy 

Anny dapat dihubungi melalui: 


Email : anny.indarty@yahoo.co.id 
Instagram : annyindarty 
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